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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian.

SesuaiAdengan amanat UUD 1945. Pembangunan Indonesia
yang sedang dalam proses pelaksanaan dengan bertahap dan
berencana sebagai daya upaya cita-cita masyarakat adil
dan makmur. Untuk mencapai tujuan ini pemerintah Indonesia
berusaha melaksanakan pembangunan di berbagai sektor pada
PJPT II tahun kedua Pelita VI sebagai kelanjutan dari
'PJPT I.

‘Pada Pelita VI masih memprioritaskan di sektor ekonomi
dengan seiring pembangunan di sektof pertanian dan pro-
duksi. Agar tercapainya kesinambungan pertumbuhan ekonomi
memeflukan adanya modal.

.'Untuk ini memerlukan. devisa sebagai modal yang diper-
gunakan institusi dalam memperluaskan dan pengembangan
pembangunan disegala bidang. Yang paling cerah pembangunan
bidang’ industri adalah industri pariwisata. Pembangunan
dibidang pariwisata salah satu terobosan untuk meningkat-
kan pendapatan nasional.

Kepariwisatawan dalam bentuk industri bukanlah akan
mengambil alih kedudukan atau fungsi dari industri-indus-
tri yang lain, akan tetapi membantu melengkapi atau meru-
pakan mitra kerja dalam mempercepat- pertumbuhan industri

lainnya. Serta memberikan kesempatan dan akan menambah dan



membuka lapangan kerja baru.

Banyaknya wisatawan vyang berkunjung kedaerah-daerah
yang ada di Indonesia untuk memperkenalkan alam, nilai dan
budaya bangsa yang bermacam ragam. Dengan ini pengusaha
berinisiatif.membangun tempat penginapan sebaéai penunjang
sarana bagi wisatawan. Penginapan cocok didirikan adalah
hotel. Hotel adalah suatu badan usaha yang bergerak dibi-
dang jasa dan dikelola secara komersil. Hotel dapat di-
kategorikan menjadi 3 bagian sebagai berikut
1. Menurut tempat hotel itu didirikan
2. Bergantung dari para pelanggan/tamu
3. Sesuai dengan fasilitas vyang dimiliki hotel tersebut

Perhotelan merupakan satu komponen penting dalam
sektor pariwisata. Salah satunya adalah PT. Mutiara Mer-
deka Hotel (persero) yang bergerak dibidang usaha perhote-
1an, usahanya bernama Mutiara Merdeka Hotel yang berbin-
tang 3 (tiga). Ikut serta untuk meningkatkan kesuksesan
dibidang pariwisata. Dengan memberikan pelayanan para tamu
yang bertujuan untuk menginap menyediakan fasilitas kamar
menurut type adalah sebagai berikut
1. Deluxe room
2. Executive room
3. Superior room
4. Junior suite room
5. Mutiara suite room

6. Extra bed room



Disamping itu hotel menambah fasilitas lainnya diper-
lukan oleh tamu seperti caffee shop, bar, laundry, kolam
renang ruang untuk- rapat (ruaag seminar), maupun fasili-
tas komunikasi yang dapét berhubungan langsung baik dalam
negeri dan lﬁar negeri. Dengan service yaﬁg memuaskan dan
keramah tamahan membuat tamu mefasa betah dan nyaman untuk
beristirahat.

Adanya pemberian jasa tersebut identik dengan pembaya-
ran yang diterima dari penjualan jasa. Pendapatan yang
diperoleh dari hasil penjualan kamar ‘dan fasilitas-fasili-
tas yang diberikan hotel dilakukan dengan penjualan kas
dan kredit. Pembayaran atas hasil penjualan jasa tersebut
dapat menggunakan pembayaran dengan tunai atau kas, travel
chek dan credit card.

Pembayaran dengan chek yang diterima hanya atas nama
perusahaan, sedangkan pembayaran dengan chek perorangan
boleh dikatakan tidak ada, karena disamping mengandung
resiko tinggi, pelanggan juga jarang membayar dengan chek
pribadi.

Uang tunai merupakan sesuatu hal yang mudah untuk
diselewengkan dan disalah gunakan oleh orang-orang yang
terlihat didalamnya. Untuk dapat menghindari dan mencegah
adanya penyelewengan maka diperlukan suatu pengendalian
intern yang memadai atas semua aktivitas dan personal yang
terlibat dalam pehgumpulan penerimaan operasional perusa-

haan.



_NamUn kenyataan sistem pengendalian intern saja tidak
cukup bagi manajemen untuk mengendalikan transaksi, ini
terjadi karena adanya rentang kendali (span of control)
antara manajemen dengan pelaksananya. Untuk mengetahui
apakah pengéndalian intern tersebut dilaksanakan sepenuh-
nya, manajemen perlu alat bantu untuk mempermudah pengawa-
san dan pengendalian kegiatan perusahaan yang dilakukan
oleh bagian pemeriksa.

Departemen internal audit adalah departemen yang

berada dalam organisasi hotel tersebut yang merupakan
penilaian atas keefektifan dan internal audit, diterbitkan
suatu laporan pemeriksaan mengenai hasil pemeriksaan dan:
evaluasi kegiatan yang ada dihotel. Dengan adanya laporan
tersebut maka manajemen dapat mengetahui keadaan dan:
pengembangan yang terjadi pada hotelnya setiap saat;
Dan mengenai sebagai peniiai hotel dalam penerimaan kas,z
intenal audit haruslah bersikap independen dalam menjalan-
kan fungsi independen adalah Syarat utama bagi internal
Yang profesional agar dapat mengatakan pendapatnya secara
objektif tanpa dipengaruhi.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas dengan ini
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang:
"Pelaksanaan Internal Auditing Atas Pengendalian Intern
Pendapatan Untuk Mengamankan Penerimaan Kas".

1.2, Identifikasi Masalah.

Pengendalian intern mencakup organisasi, semua metode



dan ukuran yang dikoordinasikan dan diterapkan didalam
suatu perusahaan untuk mengamahkan aktiva (harta
kekayaan), mencek ketelitian dan keandalan data akutansi-
nya, menlngkatkan efesiensi operasional dan mendorong
kepatuhan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditetap-
kan, maka dengan ini penulis -mengidentifikasikan masalah
pada:

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian intern kas pada
Mutiara Merdeka Hotel.

2. Bagaimana pelaksanaan internal audit atas pendapatan
untuk mengamankan pengendalian kas pada Mutiara Merdeka
Hotel. |

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan
informasi yang akan digunakan sebagai bahan dalam penuli-
san skripsi, yang mané skripsi ini adalah salah satu
syarat dalam menempuh gelar kesarjanaan (S1) pada
Universitas Pakuan Bogor Fakultas Ekonomi Jurusan Akutan-
si.

Adapun tujuan penelitian ini bagi penulis adalah
1. Untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan pelaksa-

naan pengendalian intern yang telah ditetapkan, dilaku-
kan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan.

2. Untuk melihat dan mempelajari cara kerja internal audit

atas pengendalian pendapatan untuk pengamanan peneri-



maan kas.
3. Untuk memperoleh gambaran adanya pembagian tugas dan
bagan-bagan terkait dalam mengamankan penerimaan kas.
1.4. Kegunaan Penelitian.

Dari data yang berhasil diperoleh, dikumpulkan dan
kemudian dibahas diharapkan dapat dipergunakan sebagai
tambahan infbrmasi yang berguna bagi manajemen. Bahwa
dengan adanya suatu sistem pengendalian inte;n yang baik
maka .akan. dapat mengamankan harta milik perusahaan dan
juga perlunya suatu penilaian oleh orang vyang bebas
(independen) terhadap sistem pengendalian intern tersebut
yang ada dalam perusahaan.

Disamping itu hasil yang diperoleh selama mengédakan
penelitian ini akan menambah manfaat bagi penulis sendiri.
Dan dapat aéngan secara langsung dari praktek ilmg yvang
diperoleh selama.bangku kuliah serta dapat menefapkgn dan
membandingkan dengan perusahaan vyang diteliti.

Penelitian ini akan dapat menambah wawasan pengetahuan
dan dapat mengembangkan daya pikir yang tentunya mengenai
bidang yang penulis pelajari dibangku kuliah selama ini
yaitu mengenai akutansi dan juga terutama bagi mahasiswa/i
jurusan akutansi dan pembaca lainnya.

1.5. Kerangka Pemikiran.

Dalam mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan

sebelumnya yaitu memperoleh laba perusahaan, manajemen

harus mampu mengolah dan mengembangkan hotelnya sesuai



dengan strategi dan kebijakkan ydang telah ditetapkan
perusahaan yang meliputi pengorganisasian hotel, penye-
diaan sumberdaya, administrasi dan pengendalian berbagai
sistem prosedur untuk informasi yang diperlukan oleh
manajemen délam mengolah data.

Pelaksanaan penerimaan hasil penjualan kamar bagi hotel
dilakukan secara tunai atau kas yang baik, dapat diakui
sebagai pendapatan. Pendapatan merupakan arus masuk (in
flow) dari asset yang ditimbulkan oleh kegiatan penjualan
kamar dengan fasilitas-fasilitas yang ada dalam hotel, dan
merupakan arus keluar (out flow) dari asset vyang transfer
barang dan jasé kepada produsen lain atau konsumen.

Adapun pengertian tentang pendapatan menuruﬁ prinsip-
prinsip akuntansi Indonesia yang dikemukakan oleh Ikatan
Alumni ﬁkuntanéi Indonesia sebagai berikut: ‘
"Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penu-
runan kewajiban suatu badan usaha, Yang timbul dari peny-
erahan barang/jasa atau aktivitas usaha lainnya didalam
suatu periode",

(3 hal 19)
Terdapat suatu ketentuan bahwa pendapatan diakui pada saat
realisasinya. Bagi perusahaan jasa,.pendapatan atas jasa
yang diberikannya diakui pada saat jasa tersebut telah
dilakukan yang biasanya bersamaan dengan diterimanya
pembayaran. |

Dalam mengelola hotel diperlukan suatu pengendalian

atas transaksi yang terjadi, karena sebagian besar tran-

saksi dalam bentuk kas dan tunai. Pendapatan yang bersifat



tunai merupakan sesuatu hal yang mudah diselenggarakan dan
digelapkan. Suatu sistem pengendalian intern yang memadai
terhadap pendapatan maka dapat mencegah penyalahgunaan
maupun penyelewengan yang mudah dilakukan terhadap uang
kas.

Sedangkan menurut AICPA (American Institute of Carti-
fied Public Accountans) yang disadurkan oleh Drs. Bambang
Hartadi, Ak, mengatakan pengendalian intern sebagai beri-
kut :

"Sistem pengendali intern meliputi struktur organisasi
semua metode dan ketentuan-ketentuan yYyang terkoordinasi
yYang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta ke-
kayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data
akutansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang telah
ditetapkan®". :

(5 hal 121-122)

Namun wuntuk mengetahui apakah sistem pengendalian
intern tersebut telah dijumlahkan sebagaimana mestinya
oleh manajemen perusahaan diperlukan suatu alat bantu yang
berada dalam perusahaan tersebut. Fungsi ini dijalankan
oleh departemen internal auditing.

Adapun menurut Victor Z. Brink and Hembert Watt mem-
berikan pengertian terhadap internal auditing sebagai
berikut:

"Internal auditing is an independent appraised function

estabilis hed within on organization to examine and evalu-
ate its activities as a service to the organization®".

(1982 : 3)

Untuk itu diperlukan internal auditing memperlajari

dan menilai suatu sistem pengendalian intern. Seperti yang

dikatakan oleh Holmes dan Wayne S. Overmyer dalam Bukunya



" Auditing Standard and Proceducers". Mengenai pengertian
internal Auditing sebagai berikut:

"Internal audit is the indenpendent appraisal activity
within an organization for the review of . accounting,
finacial, and other operation us a basis for prospective
and constructive service to management®.

Lebih jélashYa internal auditing merupakan alat bantd
manajemen khususnya dalam fungsi pengendalian, jasa yang
diberikan berbentuk pengesahan atas keakuratan data akun-
tansi dan keuangan suatu aktivitas penjualan lainnya.
Dengan memberikan analisa, penilaian dan rekomendasi yang
berhubungan dengan semua tingkat dalam organisasi perusa-
haan. Aktivitas tersebut akan mendukung ketepatan infor-
masi yang digunakan manajemen sebagai dasar pengambilan
keputusan.

1.6. Metodologi Penelitian.

Untuk melakukan penelitian ini penulis mengumpulkan
data dan infqrmasi yang diperlukan dalam penyusunan skrip-
si dengan mengadakan studi kasus pada Mutiara Merdeka
Hotel Pekanbaru.

1. Library Research (studi kepustakaan) .
Yaitu data yang dikumpulkan terdiri dari dengan cara
membaca buku-buku vang ada kaitannya dengan mwasalah
yang akan dibahas.

2. Field Research (studi lapangan) .
Yaitu data yang dikumpulkan melalui dengan cara menga-

dakan wawancara langsung pada bagian-bagian yang ada

kaitannya dengan permasalahan dalam pembuatan skripsi



ini, selain itu juga menganalisa dan melihat . secara
langsung pada perusahaan tersebut.

1.7. Lokasi Penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil objek
pada Hotel Mutiara Merdeka Hotel, yang terletak dijalan

Yos Sudarso 12 A Pekanbaru - Riau.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1..Tentang Intérnal Auditing
2.1.1. Pengertian Internal Auditing

vPada perkembangannya Suatu -Perusahaan memerlukan pe-
mimpin yang dapat menjalankan kegiatan perusahaan, untuk
mendukung laju aktivitas memerlukan pemerikéaan yang
akurat. Pemeriksaan dalam perusahaan ada dua macam bentuk
yaitu eksternal dan internal audit. Eksternal audit adalah
pemeriksaan yang dilakukan oleh badan yang berada diluar
pemberi tugas. Hal ini dimaksudkan agar hasil dari peme-
riksaan itu merupakan hasil yang tidak memihak, karena tu-
gas pemeriksaan eksternal ini dapat wmempunyai pengaruh
terhadap pihak-pihak 1lain, pemeriksaan. harus dilakukan
berdasarkan norma-norma tertentu. |

Sedangkan bila pemeriksaan dilakukan oleh pemeriksaan
berasal dari dalam perusahaan itu sendiri maka disebut
pemeriksaan intern.

Sejak diperkenalkan dalam dunia usaha peranan in-
ternal auditing terus menerus menjadi semakin luas. Inter-
nal auditing dibentuk sebagai jawaban atas kebutuhan akan
penanganan yang baik terhadap in-efesiensi, efektivitas,
kecurangan atau penyelewengan dan salah urus dalam orga-
nisasi perusahaan. Rasa tidak puas terhadap kecurangan-

kecurangan diatas mendorong pimpinan perusahaan untuk

11



mencari jalan keluarnya dan internal auditing menjadi
jawabannya.

Keterbatasan yang timbul sejalan dengan perluasan di
berbagai aktivitas usaha yang menuntut perluasan diber-
bagai bagian yang terlibat dalam operasi perusahaan. Un-
tuk-lebih jelasnya pengertian internal auditing penulis
‘mengemukakan difinisi yang dikeluarkan oleh Institute of
Internal Auditor dalam Statement of Responsibility of The
Internal Auditor: :

“Internal auditing is an independent appraisal activity
within an organization for the review of operation as a
service to management. It is a managerial control with
functions measuring and evaluating the efektiviness of
other controls". i

( 11 hal 14)

Eegitu pula pendapat yang dikemukakan oleh The Insti-
tute of Internal Auditors dalam buku Auditing Principles
and Procedure karangan Athur W. Holmes , C. P. A. Cs disa-
dur oleh Drs. R. soemita Adikusumah, ak sebagai berikut:
"Internal auditing adalah aktivitas penilaian yang bebas
dalam suatu perusahaan mengenai pembukuan, keuangan dan
operasi-operasi lainnya sebagai dasar memberikan bantuan
Yang melindungi dan konstruktif kepada pemimpin perusa-
haan".

Pemeriksa intern tidak boleh ikut campur dalam aktivi-
tas akuntansi dan aktivitas garis (eksekutif) lainnya,
karena hal ini justru akan menjadi sasaran pemeriksaannya
dan supaya ia dapat bertindak obyektif.

Menurut Drs. Ruchyat Kosasih, ak dalam bukunya yang

berjudul "Auditing Prinsip dan Prosedur" memberikan difi-

nisi internal audit sebagai berikut:
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"Pemeriksaan intern adalah serangkaian proses dan teknik
yang menjadi saluran untuk meyakinkan manajemen dengan
observasi langsung apakah pengendalian vyang telah ditetap-
kan manajemen berjalan baik dan efektif, apakah pembukuan
dan laporan keuangan telah menunjukan gambaran aktivitas
sesungguhnya, teliti dan cepat serta apakah setiap ba-
gian/unit benar-benar melaksanakan kebijakan rencana dan’
prosedur yang telah ditetapkan ".
. (6 hal 267)
Serta menurut Heckert dan Willson menyajikan difinisi
internal auditing ini dengan cara yang agak berbeda:
"Internal auditing ... the independent ... Within a busi-
ness organization, establised for the review of the... as
a basis for protective .and constructive service to manage-
ment ... a type of control while it deals primarily with
accounting and financial matters, it may also deals with
matters of an operating nature®.
(6 hal 671)
Selanjutnya Heckert and Willson memperinci pelayanan
internal auditing meliputi:
(1) Pelayanan protektif menjadi:
(a) Pengukur/penilaian prosedur-prosedur dan hal-hal
yang berkaitan déngannya.
(b) Verifikasi dan analisa data.
(c) verifikasi terhadap ketaatan (compliance) .
(2) pelayanan kontruktif yang meliputi:
(a) Pencegahan dan penyelidikan penyelewengan dan ke-
tidak-jujuran.
(b) penelaahan apakah harta kekayaan suatu perusahaan
telah ditangani dengan.cermat.
(c) Pengujian transaksi dengan pihak luar.
I Dari difinisi diatas maka penulis menarik beberapa
pengertian internal auditing sebagai berikut:

N (1) Membantu pemimpin perusahaan untuk melaksanakan ope-
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

rasi-operasi perusahaan yang efisien dengan menetap-
kan prosedur-prosedur yang dihubungkan dengan kebi-
jaksanaan-kebijaksanaan operasi perusahaan.

Untuk menetapkan kebenaran dari data keuangan dan.
efektivitas dari prosedur-prosedur intern.

Untuk wmenunjukan dengan mengoreksi operasi-operasi
yang. tidak efisien.

Untuk menyarankan perubahan-perubahan yang dianggap
perlu dari bermacam-macam tingkat operasi.

Untuk meyelidiki sampai dimana aktiva-aktiva milik
perusahaan telah dilindungi, dipertanggung jawabkan
dan diamalkan terhadap kerugian.

Untuk menetapkan tingkat kbordinasi antara kebijaksa-
naan-kebijaksanaan yang telah digariskan oleh pimpinan
perusahaan.

Merupakan kegiatan pengﬁkuran di dalam suatu organisa-
si yang berarti bahwa orang yang melakukan pengukuran
tersebut pegawai-pegawai perusahaan itu sendiri.
Meskipun orang-orang yang melakukan pengukuran ada-
lah pegawai itu sendiri, tetapi sifat pengukuran itu
tetap independent, artinya internal auditor tidak
memihak kegiatan pengukurannya.

Dan menurut Drs. H. Bursa Emka, ak mendifinisikan

Internal Audit sebagai berikut:

"Pemeriksaan intern (internal audit) adalah suatu kegia-
tan yang bebas dalam suatu organisasi untuk pemeriksaan
kembali semua kegiatan perusahaan dalam rangka memberikan
laporan kepada manajemen, atau merupakan suatu alat pe-
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ngendalian manajemen yang berfungsi untuk mengukur dan
mengevaluasi efektivitas dari sistem pengendalian intern".
( 6 hal 106 )

Dengan melihat uraian dari beberapa difinisi terse-
but maka dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan intern adalah
.suatu penilaian oleh orang yang independen terhadap semua
kegiatan yang ada dalam perusahaan serta mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi dari seluruh kegiatan yang ada
dalam perusahaan.

2.1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup Internal Audit.

Tujuan dari pemeriksaan intern adalah untuk membantu
semua anggota manajemen dan melaksanakan tugasnya secara
efektive dengan menyediakan informasi vyang diperlukan
. mengenai analisa, penilaian, nasehat maupun kritik yang
tepat mengenai semua kegiatan yang telah diperiksa.
Aktivitas pemeriksaan intern meliputi:

(1) Membahas dan menilai kebaikkan dan ketepatan pelak-
sanaan pengendalian akuntansi, keuangan serta operasi.

(2) Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan kebijaksa
naan, rencana dan prosedur yang ditetapkan.

(3) Meyakinkan apakah kekayaan perusahaan/organisasi
dipertanggung jawabkan dengan baik dan dijaga dengan
aman terhadap segala kemungkinan resiko kerugian.

(4} Meyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan data lain
nya yang di kembangkan dalam organisasi.

(S) Menilai kwalitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab

yang telah dibebankan.
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Seterusnya tujuan internal audit menurut Drs. Amin

Widjaja Tunggal, ak, MBA. Sebagai berikut:

“Tujuan dari pemeriksaan intern adalah untuk membantu se-

tiap anggota organisasi ¢dalam melaksanakan tanggung jawab

mereka secara efektive".
( 8 hal 138 )
Selanjuﬁnya tentang ruang lingﬁﬁp internal auditing
dalam usaha untuk mencapai tujuan tersebut maka aktivitas
internal audit menurut Holmes dan Burn dalam buku "Audit-
ing Standart and Procedures" meliputi:

1. Reviewing and appraising the soundnes adequecy, and
appication of accounting, financial, and other opera-
ting efictive controls at reasonable cost.

2. Ascertaining the extent of compliance with established
policies, plans, and procedures.

3. Asertaining the extent to with company assets are
accounted for and safequard from losses of all kinds.

4. Ascertaining the realiability of management data
developed within the organization.

5. Appraising the quality of performance in carrying
out assigned responsibilities.

6. Recommending operating improvements.

(5 hal 149 - 150)
Kemudian Arthur W. Holmes yang disarikan oleh Drs.

Soemita Adikoesoemah, akuntan membagi aktivitas pemerik-

saan intern sebagai berikut:

1. Pemeriksaaan financial

a. Memeriksa apakah kekayaan milik perusahaan itu
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benar-benar masih ada.

Mengambil tindakan-tindakan untuk mengamankan dan
melindungi | kekayaan perusahaan terhadap segala
kemungkinan kecurangan.

Membdngkar kecurangan-kecurangan yang ada dalam
perusahaan
Memeriksa apakah dalam sistem pembukuan dan laporan
keuangan dapat dipercaya.
Menilai sistem organisasi administrasi dari perusa-
haan yang bersangkutan
Mengadakan inventarisasi barang-barang milik peru-
sahaan.
Memeriksa catatan-catatan kalkulasi harga.

Memeriksa kebenaran dan ketelitian dari prosedur
penetapan harga.
Memeriksa kebenaran dari catatan utang-utang perusa-
haan berikut prosedur-prosedur pembayarannya.
Memeriksa pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya
perusahaan dan termasuk klasifikasinya dan alokasi-
nya menurut periodenya.
Mengadakan test-test mengenai kebenaran dari piutang
dan utang-utang dengan konfirmasi dari debitur-

debitur yang bersangkutan

Pemeriksaan manajemen meliputi:

Penilaian tingkat persediaan barang-barang yang dia-

dakan oleh perusahaan.
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b. Penyelidikan terhadap turunnya produktivitas perusa-
haan.
c: Pemeriksaan metode-metode pengangkutan barang-barang
dihubungkan dengan biayanya.
d. Tepatﬁya fasilitas penyimpanan barang.
e. Penilaian terhadap cara-cara pemeliharaan bangunan-
‘bangunan, mesin-mesin dan aktiva tetap lainnya.
f. Penilaian terhadap kebijakan.dalam kepegawaian dan
lain-lain.
(4 hal 46 - 47)
Dan pendapat lain menurut Drs. Amin Tunggal, Ak, MBA
dalam buku "Auditing Suatu Pengantar" meliputi:

Ruang lingkup pemeriksaan intern termasuk:

1. Menelaah tingkat kepercayaan dan integritas informasi
keuangan maupun operasional dan alat-alat serta cara-
cara yang digunakan untuk mengidentifikasi mengukur,
menggolongkan dan melaporkan informasi tersebut.

2. Menelaah sistem yang dibuat untuk menjamin ditaatinya
semua kebijakan, rencana-rencana, prosedur-prosedur hu-
kum dan peraturan-peraturan yang mungkin mempunyai pen-
garuh yang berarti terhadap kegiatan maupun laporan-
laporan perusahaan, dan menentukan apakah organisasi
perusahaan sesuai dengan yang diharapkan.

3. Menelaah alat-alat dan cara-cara yang dipergunakan me-
lindungi aktiva, menguji kebenaran adanya aktiva terse-

but.
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4. Menilai tingkat ekonomis dan efisiensi penggunaan sum
ber-sumber daya yang ada.

5: Menelaah kegiatan wusaha atau program-program untuk
memastikan apakah hasil-hasil yang dicapai konsisten
dengan tﬁjuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
apakah kegiatan usaha berjalan seperti direncanakan .

( 8 hal 136 - 137 )

2.1.3. Indenpendensi dan Obyektifitas Internal Auditor.

Pemeriksaan intern dikatakan independen apabila dapat
obyektif, tanpa pengaruh dan tekanan dari luar sehingga
memungkinkan pemeriksaan intern memberikan pertimbangan
yang tidak memihak.

Menurut’ Drs. Ruchyat Kosasih dalam buku "Auditing
prinsip dan prosedur", sebagai berikut:

Kebebasan mempunyai dua aspek:yang penting meliputi:

1. Status organisatoris manajemen harus memadai. Oleh
karena itu kepala bagian pemeriksaan intern harus ber-
tanggung jawab kepada pejabat yang cukup tinggi, supaya
dapat menjamin pemeriksaan yang cukup luas, pertimba-
ngan yang matang dan rekomendasi yang berharga.

2. Obyektifitas yang menyeluruh/lengkap sangat penting
bagi fungsi pemeriksaan. Pemeriksaan intern tidak boleh
mengembangkan dan membentuk prosedur, melaksanakan
sendiri pencatatan atau terlibat dengan aktivitas
lainnya yang seharusnya dia periksa.

(6 hal 280)
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Selanjutnya tentang obyektivitas pemeriksaan intern,
harus bersikap obyektif dalam melakukan pemeriksaan. Menu-
rut pendapat dari Drs. Amin Widjaja Tunggal, Ak, MBA dalam
buku "Auditing Suatu Pengantar" sebagai berikut:
"Obyektivitas adalah kebebasan sikap mental yang harus di-
pertahankan oleh pemeriksa intern dan melakukan pemerik-
saan. Pemeriksaan intern tidak boleh membiarkan pertimba-
ngan pemeriksaannya dipengaruhi oleh orang lain".

Serta memperluaskan pendapat dari Drs. Amin Widjaya

-Tunggal, ak, MBA meliputi:

1. Kepala bagian departemen pemeriksaan intern secara ber-
kala harus memperoleh informasi tentang pertentangan
kepentingan dan berat sebelah yang mungkin timbul dari
masihg—masing staf audit, sehingga pertentangan kepen-
tingan-kepentingan dapat dihindari. ~

2. Pemeriksaan intern harus melaporkan kepada kepala

bagién departemen pemeriksaan interﬁ setiap situasi

pertentangan kepentingan atau berét terjadi atau mung-
kin terjadi, kemudian kepala bagian pemeriksaan intern
itu harus menugaskan staf tersebut ke tempat lain.

3. Bila memungkinkan, penugasan staf audit harus di rotasi
secara periodik.

4. Pemeriksaan intern tidak boleh memikul tanggung jawab
operasional. Akan tetapi jika pada suatu keadaan ma-
najemen meminta pemeriksa intern melakukan pekerjaan.
bukan audit, harus dipahami mereka tidak berfungsi

sebagai pemeriksa intern.

(5]

Apabila seorang staf pemeriksaan intern dipindahkan
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atau dipinjam untuk sementara dari departemen pemerik-
saan intern, maka orang tersebut tidak boleh ditugaskan
untuk memeriksa kegiatan bagian tempat ia bekerja
sebelumnya, sampai satu periode berlalu.

6. Hasil pekerjaan audit yang dilakukan oleh staf audit
harus ditelaah kembali oleh atasannya sebelum laporan
hasil pemeriksaan yang bersangkutan diedarkan, guna
menjamin obyektivitas pekerjaan audit.

| ( 8 hal 141-142)

Obyektivitas pemeriksaan intern tidak dipengaruhi sama
sekali walaupun mereka merekomendasi suatu standar pengen-
dalian untuk sistem-sistem atau menelaah prosedur-prosedur
yang belum dilaksanakan. Merancang, membuat dan melaksana-
kan sistem operasional dan juga membuat konsep prosedur
suatu sistem bukanlah fungsi audit. Melakukan pekerjaan
seﬁaqam itu dapat dianggap mengurangi obyektivitas pemerik
saan. '

2.4.1. Tanggung Jawab dan Wewenang Auditor.

Tanggung jawab dari pemeriksaan intern dalam suatu or-
ganisasi ditetapkan oleh kebijakan management. Dengan
adanya wewenang yang dilimpahkan kepada internal auditor
maka memungkinkan Internal Auditor memasuki semua bagian
organisasi, menilai catatan-catatan, memeriksa harta milik
dan pegawai yang ada hubungannya sebagai obyek pemerik-
saannya.

Internal auditor harus memeriksa secara bebas dalam
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menilai pelaksanaan kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan

catatan (laporan) resmi. Sedangkan pendapat tentang tang-

gung jawab Internal Auditor oleh Drs. H. Bursa Emka, ak
meliputi sebagai berikut:

1. Untuk mémberitahukan dan menasehati managément dan
melaksanakan kewajiban pertanggung jawaban kepada
management.

2. Mengkoordinir semua kegiatan dengan bagian-bagian
lainnya supaya tujuan audit dan tujuan perusahaan dapat
tercapai dengan memuaskan.

(6 hal 107 - 108)

Dalam melaksanakan fungsinya, seorang internal auditor
tidak bertanggung jawab secara langsung untuk memeriksa
seluruh kegiatan yang tidak ada wewenangnya (diluar wewe-
nang) .

2.1.5. Program Kerja Internal Audit.

Program pemeriksaan adalah tindakan-tindakan atau
langkah-langkah yang terperinci yang akan dilaksanakan da-
lam pemeriksaan yang akan dilakukan, yang dimaksudkan un-
tuk meningkatkan koordinasi dan integrasi semua bagian-
bagian pemeriksa.

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dari apa yang
akan dilakukan oleh internal audit (pemeriksaan intern),
maka pemeriksa intern harus membuat suatu program audit
(pemeriksaan program) hal ini diperlukan untuk mempermudah

pekerjaan yang akan dilakukan.
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Menurut Theodorus M. Tuanakotta, dalam bukunya yang

berjudul "Auditing Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik"

mengatakan bahwa suatu program. pemeriksaan yang lengkap

mempunyai kerangka melipuﬁi sebagai berikut:

1.

Tujuan pémeriksaan:

Apakah ini pemeriksaan umum atau pemeriksaan khusus.
Keadaan sistem pengendalian intern, dan baik atau
tidaknya catatan administrasi.

Jenis perusahaan yang bersangkutan,

misalnya prosedur pemeriksaan kas harus lebih terper-
inci untuk pemeriksaan bank, dibandingkan dengan prose-
dur pemeriksaan kas pada perusahaan dagang lainnya.
Kemampuan staf akuntan. Jika staf ini masih baru, mi-
salnya prosedur-prosedur harus diuraikan lebih terper-
inci.
Volume transaksi.

Pengalaman mengenai keadaan buku langganan tahun lalu.
Informasi dan detail vyang dibutuhkan dalam laporan
keuangan.
( 16 hal 145)

Sedangkan sistematis kegunaan dari program pemeriksaan

antara lain:

1.

2.

3.

Pedoman dalam melaksanakan pekerjaan pemeriksaan.
Memudahkan dan menyelenggarakan serta mengatur pemba-
gian tugas diantara para staf pemeriksa.

Memudahkan dalam pengawasan serta pemisahan tanggung
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wa

jawab atas pelaksanaan pemeriksaan.

Dapat menunjukan prosedur yang penting untuk setiap
kasus pemeriksaan.
Sebagai bukti ditaatinya ketentuan yang ada dalam norma
pélaksanéan pemeriksaan.

Sedanékan menurut Drs.ARuchyat Kosasih mengatakan bah-
isi program pemeriksaan umumnya adalah:
Tujuan Audit (pemeriksaan).
Berbagai langkah pemeriksaan yang harus dilaksanakan.
Anggaran waktu dan pelaksanaannya serta referensi ke
kertas kerja pemeriksaan.
(8 hal 299)

Dan secara lebih terperinci jenis program pemeriksaan

menurut Owald Nielsen sebagai berikut:

1.

2.

Pembahasan pengendalian intern. :
Pemeriksaan pos-pos neraca.
Pemeriksaan pos-pos rugi/laba.
Penyusunan laporan hasil pemeriksaan.
Persiapan restituasi pajak dan surat pemberitahuan pa-
jak.
Penyusunan surat komentar atas keadaan pengendalian
intern untuk manajemen.

(8 hal 300)

Maka dengan jelaslah bahwa pelaksanaan tugas internal

audit (pemeriksaan intern) harus disertai dengan pembuatan

rencana kerja secara sistematis dalam bentuk program kerja
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internal audit sebagai pedoman untuk melaksanakan fungsi
internal audit yang baik sesuai dengan perkembangan peru-
sahaan.
2.1.6. Kertas Kerja Internal Audit

Dalam norma pemeriksaan akuntan khususnya norma pelak-
sanaan pemeriksaan dikatakan bahwa bukti yang cukup dan
kompeten harus diperoleh melalui inspeksi, observasi,
tanya jawab (wawancara) dan konfirmasi untuk dapat diguna-
kan sebagai dasar yang logis pendapat akuntan terhadap
laporan keuangan yang di periksanya.

Kertas kerja merupakan sumber yang penting bagi
akuntan dan merupakan jembatan penghubung antara catatan
klien dengan laporan akuntan. Dan pengumpulan kertas kerja
akuntan sangat memperhatikan kondisi sistem pengendalian
intern. Makin baik~sistemnya maka semakin berkﬁrang kértas
kerja.

Hal ini disampaikan oleh Drs. S. Munawir, ak, dalam
bukunya "Auditing" tentang pengertian kertas kerja sebagai
berikut:

"kertas kerja adalah meliputi semua bukti yYang dikumpulkan
oleh akuntan untuk menunjukan pekerjaan yang telah mereka
lakukan, metode dan prosedur vYang mereka ikuti dan kesim-
pulan-kesimpulan yang telah mereka lakukan”.

(6 hal 133)
Ada juga pendapat lain dari Drs. Bambang Hartadi, ak dalam
bukunya "Auditing Suatu Pedoman Pemeriksaan Akuntansi Ta-

hap Pendahuluan", mengenai pengertian kertas kerja sebagai

berikut:
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Kertas kerja adalah meliputi semua bukti-bukti yang dikum-
pulkan akuntan untuk membuktikan bahwa pemeriksaan telah
dilakukan, metode dan prosedur pemeriksaan telah dilaksa-
nakan dan kesimpulan (temuan) telah diberikan.

(3 hal 253)
Selanjutnya komentar dari Alvin A. James K. Loebbecke
dalam buku "Auditing Suatu Pendekatan Terpadu" telah
diterjemahkan tentang kertas kerja sebagai berikut:
"Kertas kerja adalah catatan yang dibuat dan di simpan
oleh auditor mengenai prosedur-prosedur yang digunakan,
pengujian yang dilakukan, informasi vyang diperoleh dan ke-
simpulan-kesimpulan yang didapatkannya selama penugasan”.
(6 hal 192)
Kertas kerja akan mempermudah penyusunan laporan akun-
tan kepada kliennya karena kertas kerja itu merupakan sum-
ber data atau bahan penyusunan laporan akuntan kepada
kliennya karena kertas kerja itu merupakan sumber data
atau bahan penyusunan laporan tersebut. Bentuk dari kertas
kerja itu akan berbeda-beda tergantung pada tujuan dan
iuasnya pemeriksaan.
Tujuan kertas kerja meliputi sebagai berikut:
1. Sebagai dasar untuk merencanakan pemeriksaan.
Jika akuntan merencanakan pemeriksaannya untuk tahun
berjalan dengan baik, maka referensi harus ada dalam
kertas kerja untuk membentuknya dalam mengambil keputu-
san. Kertas kerja ini harus berisi bermacam-macam in-
formasi yang berkaitan dengan perencanaan, misalnya:
penilaian terhadap sistem pengawasan intern, jadwal
waktu pemeriksaan, dan hasil pemeriksaan akuntan tahun

sebelumnya.

2. Sebagai catatan bukti yang didapat dan hasil pengujian
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yang dilakukan. Kertas kerja sebagai alat utama untuk
mendokumentasikan bahwa pemeriksaan telah dilakukan
dengan baik. Jika diperlukan, akuntan dapat menunjukkan
atau membuktikan pada suatu "dewan" bahwa pemeriksaan
telah direncanakan dan diawasi dengan baik, bukti-bukti
telah dikumpulkan secara kompeten, dan laporan akuntan
telah disusun dengan mempertimbangkan hasil pemerik-
saannya.

3. Sebagai data untuk menyusun 1laporan akuntan. Kertas
kerja merupakan sumber yang penting untuk membantu
akuntan didalam menentukan atau mengambil keputusan un-
ﬁuk menerbitkan laporan akuntan sesuai dengan situasi-
nya atau keadaannya. Data dalam kertas kerja berguna
untuk menilai cukup tidaknya luasnya pemeriksaan dan
kewajaran laporan keuangan. Selain itu, informasi yang
ada dalam kertas kerja pemeriksaan diperlukan dalsm
penyusunan laporan keuangan (yang akan dilampirkan da-
lam laporan akuntan).

4. Sebagai dasar penilaian oleh pimpinan team pemeriksa.
Kertas kerja pemeriksaan adalah merupakan referensi
utama atau sumber data bagi akuntan senior, pimpinan
kantor akuntan atau anggota lainnya untuk menilai
apakah bukti yang cukup dan kompeten telah dikumpulkan
untuk penyusunan laporan akuntan.

Untuk penyiapan kertas kerja harus mengetahui langkah-

langkah sebagai berikut:
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Setiap kertas kerja harus diindentifikasikan dengan in

formasi seperti nama klien, periode yang mencakup,

uraian mengenai isi, inisial (paraf) nama orang yang

membuat, dan kode indeks.

Kertas kérja harus diberi indeks dan referensi silang

untuk membantu dalam pengaturan dan pengarsipan.

Kertas kerja yang diselesaikan harus menunjukan dengan

jelas pekerjaan audit telah dilaksanakan. Ada tiga cara

untuk mencapai ini

a. Dengan suatu pernyataan tertulis dalam bentuk memo-
randum.

b. Dengan memaraf prosedur-proedur audit dalam program
audit.

¢. Dengan catatan-catatan langsung pada jadwal-jadwal
kertas kerja.

Setiap kertas kerja harus mencakup, informasi cukup

untuk mencapai tujuan pembuatannya. Jika auditor ingin

membuat kertas kerja dengan semestinya, harus memahami

benar tujuan yang ingin di capai.

Kesimpulan yang didapatkan mengenai segmen audit yang

sedang diperiksa harus dinyatakan dengan jelas.

Setelah diketahui dari langkah-langkah dari penyiapan

kertas kerja maka dapat melihat bagaimana isi dari kertas

kerja itu, meliputi sebagai berikut:

Perencanaan pemeriksaan, program pemeriksaan, daftar

pertanyaan flowchart dan agenda.
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2. Neraca percobaan.

3. Jurnal penyesuaian.

4. Skedul pendukung, analisis, perhitungan.

5. Copy/salinan rapat—répat dan catatan /dokumen lainnya.
6. Surat pefnyatéan klien (client represehtation letter).
7. Draft (rencana) laporan akuntan.

2.2. Pengendalian Intern.

2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern.

Pengawasan intern (internal control) dapat mempunyai
arti sempit dan arti luas. Dalam arti yang sempit, penga-
wasan intern merupakan pengecekan penjumlahan, baik pen-
jumlahan mendatar (cross footing) maupun penjumlahan me-
nurun (footing). Dalam arti luas, pengawasan intern tidak
hanya pekerjaan pengecekan tetapi meliputi semua alat-alat
yang digunakan manajemen untuk mengadakan pengawasan.

Sistem pengendalian intern yang diterapkan manajemen
senantiasa diharapkan dapat membantu dalam melakukan
pengawasan serta membawa perusahaan kearah kemajuan setiap
kerja para pegawai harus mentaati ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan management.

Selanjutnya menurut AICPA (American Institute of Cer-
tified Public Accountant) memberikan pengertian pengenda-
lian intern (intern control) sebagai berikut:
"Pengendalian intern (internal control) itu meliputi
struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat-alat
yang di koordinasikan yang digunakan di dalam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusa-

haan, pemeriksaan ketelitian dan kebenaran data akuntan-
si, memajukan efisiensi di dalam operasi, dan membantu
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menjaga dipatuhinya kebijakan manajemem yang telah dite-
tapkan lebih dahulu".

Selanjutnya Ikatan Akuntansi Indonesia telah pula

memberikan difinisi tentang pengendalian intern sebagai

berikut:

"Sistem pengendalian intern meliputi organisasi sgerta

semua metode dan ketentuan yang terkoordinasi yang dianut

dalam perusahaan untuk melindungi harta miliknya, mencek
kecermatan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efi-
ciency usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen
yang telah di gariskan".
' (9 hal 31)
Dalam suatu perusahaan pengendalian intern ini sangat
diperlukan sekali, dengan suatu pengendalian yang baik
maka akan dapat membantu manajemen dalam melakukan aktivi-
tasnya. Dengan demikian manajemen bertanggung jawab untuk
menyusun suatu sistem pengendalian intern, begitu pula da-
lam hal pengawasan terhadap sistem pengendalian intern
itu. Suatu sistem pengendalian intern yang baik itu akan
berguna untuk:

1. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi.

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.

3. Memajukan efisiensi dan operasi.

4. Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari
kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.

Selanjutnya internal control sering juga ditulis se-
bagai pengawasan intern atau pengendalian intern merupakan

istilah yang telah umum dan banyak dipergunakan dalam

berbagai variasi kepentingan.
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Pengertian internal control menurut statement Proce-
dures (SAP) nomor 33 mendifinisikan sebagai berikut:
"Pengendalian intern mencakup rencana organisasi, semua
metode dan ukuran yang dikoordinasikan dan diterapkan di
dalam perusahaan untuk mengamankan aktiva (harta
kekayaan), mencek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
. meningkatkan efisiensi operasi dan mendorong kebutuhan
terhadap kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan".

(4 hal 171)

Seperti yang diuraikan dalam difinisi Statement On Au-
diting Procedures no 33, penéertian pengendalian intern
mencakup baik pengendalian akuntansi atau pengendalian
keuangan/finansial maupun pengendalian administrasi.

Accounting control (control akuntansi/control keuang-
an) meliputi rencana organisasi dan metoda serta .prose-
dur yang utama menyangkut dan berhubungan langsung dengan
pengamanan kekayaan dan dapat dipercayainya catatan keuan-
gan. Dalam control ini biasanya termasuk -pula sistem
otorisasi dan persetujui, pemisahan fungsi mengenai pembu-
kuan dan laporan akuntansi mengenai operasi atau penyimpa-
nan aktiva, control secara fisik atas aktiva dan pemerik-
saan intern (internal auditing).

Administrative control (control administrasi) meliputi
rencana organisasi dan semua metode serta prosedur yang
terutama mengenai efisiensi operasi dan ketaatan terhadap
kebijakan pimpinan dan biasanya hanya berhubungan secara
tidak langsung dengan catatan keuangan.

Dalam kontrol ini lazimnya termasuk analisa pelaksa-

naan program latihan pegawai dari control kualitas/mutu.
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Drs. Ruchyat Kosasih, ak dalam bukunya yang berjudul

"Auditing dan Prosedur" menyatakan:
"Pengendalian administrasi atau disebut juga pengendalian
manajemen meliputi rencana organigasi serta prosedur-
prosedur dan catatan yang berhubungan dengan proses pem-
buatan keputusan yang mengarah pada tindakan manajemen
untuk menyetujui atau memberi wewenang".

Pemberian wewenang merupakan fungsi manajemen yang
langsung berhubungan dengan tanggung jawab untuk mencapai
tujuan organisasi dan merupakan titik awal untuk mencipta-
kén pengendalian akuntansi.

Pengendalian akuntansi terdirirdari rencana orga-
nisasi dan prosedur serta catatan vyang berkaitan langsung
dengan pengamanan aktiva (harta kekayaan) dan keandalan
pencatatan keuangan serta sebagai konsekuensinya didisain
untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa:

1.. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi manaje-
men yang khusus atau umum.
2. Transaksi dicatat seperlunya untuk:

a. Memungkinkan penyiapan laporan keuangan sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim atau
prinsip akuntansi yang di berlakukan secara khusus.

b. Menyelenggarakan pertanggung jawaban aktiva (harta
kekayaan) .

3. Campur tangan terhadap aktiva hanya diperkenankan
sesuai dengan otorisasi manajemen.

4. Pertanggung jawaban aktiva yang ada dengan selang waktu

yang memadai dan tindakan yang tepat dilakukan bila
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terjadi perbedaan apa yang disebut by exception.

Dari difinisi diatas dapat disimpulkan bahwa internal
control adalah:

Merupakan suatu alat control perusahaan dalam memper -
tanggung jaWabkan suatu rencana dan pelaksanaan dalam or-
ganisasi untuk mengamankan harta kekayaan, mengecek ke;e—
litian data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional
dan untuk mendorong ditaatiqya kebijaksanaan yang telah
ditetapkan oleh pimpinan perusahaan atau manajer.

2.2.2. Keterbatasan Pengendalian Intern.

Adanya keterbatasan-keterbatasan sistem pengendalian
akKuntansi yang harus disadari dalam pertimbangan efektifi-
tas potensial dari setiap sistem péngendalian akuntansi.
satu batasan adalah manusia (orang-orang) yang berada pada
sebagian prosedur, efektifnya suatu pengendalian tertentu
aapat tidaknya berfungsi karena adaqya kesalah-pahaman in-
struksi/perintah, kesembronoan, kelelahan dan sering ada-
nya ketidak hadiran karyawan.

Pengendalian yang baik mencerminkan keadaan yang ideal
sedangkan kita tahu ada batas-batas tertentu yang tidak
memungkinkan pengendalian intern yang ideal itu tercapai.

Batasan-batasan tersebut seperti dalam buku "Auditing
Petunjuk Pemeriksaan Akuntan Publik" yang menurut Theodo-
rus M. Tuanakotta adalah sebagai berikut:

1. PERSEKONGKOLAN

Persekongkolan (collution) menghancurkan sistem pengen-
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dalian intern yang bagaimanapun baiknya, pemisahan tu-
gas seperti tercemin dalam rencana dan prosedur perusa-
haan merupakan usaha yang sia-sia. Pengendalian intern
mengusahakan égar persekongkolan dapat dihindari sejauh
mungkin..

BIAYA

Tujuan pengendalian intern bukanlah untuk sekedar pe-
ngendalian, pengendalian berguna untuk berlangsungnya
pelaksanaan tugas yang efisiensi dan mencegah tindakan
yang merugikan perusahaan. Pengendalian intern harus
mempertimbangkan biaya dan kegunaannya, dengan adanya
pengendalian intern yang baik dapat mengurangi penge-
lauran perusahaan.

KELEMAHAN MANUSIA

Banyaknya kegagalan yang terjadi dalam sistem pengen-
dalian intern yang secara teoritis adalah baik karéna
pelaksanaannya adalah manusia yang mempunyai kelemahan:
misalnya orang-orang yang harus memeriksa apakah prose-
dur-prosedur sudah/belum dilaksanakan, membutuhkan pa-
raf secara rutin dan otomatis tanpa benar-benar melaku-
kan pengawasan, masalah kecil semacam ini cukup bagi
pegawai untuk membuat kecurangan tanpa diketahui.

(7 hal 82-83)

Dan juga pendapat yang dikemukakan oleh Norma Pemeriksaan

Akuntan sebagai berikut:
“Dalam mempertimbangkan efektivitas dari setiap sistem
pengendalian akuntansi, terdapat keterbatasan yang melekat
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yang harus disadari. Dalam pelaksanaan sebagian besar
prosedur pengendalian terdapat kemungkinan untuk timbulnya
kekeliruan/penyelewengan yang disebabkan karena alasan
lain tidak dipahaminya instruksi yang memberikan, kesala-
han dalam pertimbangan yang dilakukan, kecerobohan, gang-
guan yang membelokkan perhatian seseorang atau kelelahan.
Selanjutnya prosedir pengendalian yang efektivitasnya ter-
gantung pada pemisahan tugas, jelas akan tidak berarti
adanya persekongkolan, sama halnya dengan prosedur yang di
rancang untuk menjamin pelaksanaan dan pencatatan transak-
si yang sesuai dengan otorisasi manajemen mungkin akan
menjadi tidak efektif terhadap kesalahan atau penyelewe-
ngan yang disengaja oleh management sehubungan dengan
transaksi atau taksiran dan pertimbangan yang diperlukan
dalam menyiapkan laporan keuangan. Disamping keterbatasan
yang telah dibahas diatas, setiap proyeksi berdasarkan ha-
sil penilai diatas pengendalian yang berlaku sekarang,
mungkin tidak efektif lagi di masa mendatang, karena beru-
bahnya keadaan dan kemungkinan menurunnya tingkat ketaatan
terhadap prosedur".

(9 hal 54)

2.2.3. Unsur-unsur Pengendalian Intern.

Suatu sistem pengendalian intern merupakan alat yang
dapat membantu pimpinan perusahaan didalam melaksanakan
kegiatannya, sehingga dapat diarahkan pada tingkat yang
paling efisien dan seefektif mungkin, guna mencegah adanya
penyimpangan dan pemborosan. Hal tersebut dapat aicapai
apabila didalamnya terdapat unsur-unsur yang merupakan
landasan daripada pelaksanaannya.

Mengenai unsur-unsur pengendalian intern telah dikemu-
kakan dalam AICPA yang diterjemakan oleh Drs. Sukamto, Msc
dalam bukunya "Internal control" antara lain sebagai beri-
kut:

1. Adanya suatu struktur organisasi yang memisahkan fung-
si-fungsi pertanggung jawaban secara jelas dan tepat.

2. Adanya suatu sistem wewenang atau organisasi dan prose-
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dur pembukuan yang baik, yang berguna untuk melakukan
pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta, utang
dan biaya.
Adanya praktek-praktek yang sehat, yang harus di jalan-
kan dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian
dalam organisasi.
Adanya suatu tingkat kwalitas kecakapan pegawai. yang
sesuai dengan tanggung jawabnya.

(18 hal 4)

Dan dijelaskan lagi oleh Neuner bahwa sistem pengenda -

lian intern yang terkoordinir meliputi unsur-unsur sebagai

berikut:

1. Organization charts to indicate responsibility.

2. The use of oriented form to standarize prosedure and
fixing responsibility.

3. Development and use of operating routines and proce-
dures,

4. Formal clasification of account to guard agains error
in recording a accounting informating.

5. Managerial reports for summarizing control and fixing

responsibility.
(14 hal 163)

Selanjutnya pendapat dari Alvin A. Arens dan James K.

Loebbecke dalam buku berjudul "Auditing Suatu Pendekatan

Terpadu" vyang telah diterjemahkan, ada 6 unsur pengenda-

lian intern yaitu:
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1. Adanya pelaksanaan yang kompeten (ahli) dalam bidangnya
dan di percaya dengan garis hak dan kewajiban yang je-
las.

2. Adanya pemisahan yang memenuhi setiap tugas.

3. Adanya pfosedur-prosedur otorisasi yang tepat.

4. Tersedianya dokumen-dokumen dan serta catatan yang
memadai.

5. Adanya pengawasan secara fisik terhadap setiap harta
serta catatan perusahaan.

6. Dilaksanakannya penyelidikan secara intern.

Ad.1. Dengan tingkat kepercayaan yang tinggi walau hanya
dengan beberapa kontrol yang cukup kuat tanggung
jawab khusus untuk pelaksanaan tugas haruslah diten-
tukan kepada seseorang apabila diinginkan suatu
'sistgm berjalan dengan baik ‘dan pekerjaan dilaksana-
kan dengan semestinya.

Ad.2. Terdapat 4 tipe dari pemisahaan tugas untuk meng-
hindari kesalahan yang disengaja:

1. Pemisahan tugas penyimpanan asset dan petugas-
petugas pembuat laporan.

2. Pemisahan petugas otorisasi transaksi dengan pe-
tugas-petugas penyimpanan asset yang bersangku-
tan.

3. Pemisahan tugas didalam fungsi akuntansi.

4. Pemisahan tanggung jawab operasional dan tanggung

jawab pembukuan.
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Ad.3. Otorisasi dapat bersifat umum untuk transaksi- .
transaksi haruslah menduduki posisi yang sesuai den-
gan sifat dan pentingnya transaksi tersebut.

Ad.4. Dokumen haruslah lengkap untuk menjamin ketepatan
yang wajar dimana semua harta dapat dikontrol atau
diawasi sebagaimana mestinya dan semua transaksi di
bukukan secara benar.

Ad.S. Dipergunakannya perlindungan fisik, gudang yang di
kendalikan dengan baik secara adanya perlindungan
yang  wajar untuk menjaga catatan-catatan dari keru-
sakan atau kerugian.

Ad.6. Adanya staf audit intern atau alat pengecek lainnya
yang akan segera membantu

(9 hal 295 - 296)
Kemﬁdian unsur-unsur pengendalian intern yang memadai
dikemﬁkakan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Norma

Pemeriksaan Akuntan adalah sebagai berikut:

1. Suatu bagan organisasi yang memungkinkan pemisahan
fungsi secara tepat.

2. Sistem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan
yang layak agar tercapai pengawasan akuntansi yang
cukup atas aktiva, hutang, hasil dan biaya.

3. Praktek yang sehat harus diikuti dalam pelaksanaan
tunggal dan fungsi setiap bagian organisasi.

4. Pegawai-pegawal yang kwalitasnya seimbang dengan tang-

gung jawabnya.
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Maka dengan hasil dan pembahasan yang diatas secara
garis besar dapat disimpulkan unsur-unsur pengendalian in-
tern sebagai berikut:

1. Adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab.

2. Adanya prosedur dan catatan yang memadai .

3. Adanya pegawai yang jujur dan cakap.

4. Adanya pengawasan fisik terhadap setiap harta dan cata
tan perusahaan.

5. Adanya pemeliharaan secara independen.

2.2.3. . Pengendalian Intern Pencatatan.

2.3.1. sistem Pencatatan.

Untuk memudahkan suatu kegiatan atau transaksi yang
terjadi pada perusahaan maka diperlukan adanya suatu pen-
catatan, catatan-catatan tersebut ini harus dalam bentuk
laporan, dan laporan ini merupakan suatu alat untuk per-
ténggung jawaban dari hasil kegiatan yang telah dilakukan.

Bentuk dari catatan dapat dilakukan secara manual
(tangan) atau dengan menggunakan alat bantu seperti, mesin
tik atau komputer. Dalam pencatatan penerimaan kas, uang
yang diterima harus dicatat dalam jurnal penerimaan kas.
Untuk hal ini dijelaskan oleh Drs. La Midjan, ak dalam bu-
kunya "Sistem Informasi Akuntansi", tentang metode penca-
tatan adalah sebagai berikut:

1. Metode tulis dengan tangan (Pen-and-ink-method)
yaitu penulisan langsung dengan tangan baik dalam

bentuk buku maupun kartu-kartu lepas.
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2. Metode tulis dengan mesin pembukuan (machinis equipment

method)
yaitu pencatatan dalam buku maupun kartu dengan menggu-

nakan mesin-mesin pembukuan.

3. Metode tulis dengan komputer {electronic data proces-

ing)
yaitu pencatatan dalam formulir bersambung (continous

forms) setelah dibuatkan programnya.

(3 hal 65)

Pendapat lain dikemukakan oleh Drs. Hadory Yunus,
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembuatan
catatan adalah sebagai berikut :

1. Bentuk catatan .tertentu diharapkan, dapat menyajikan
data-data selengkap—lengkapnya,

2. Dapat mengatur perkiraan-perkiraan sedemikian rupa se-
hingga dengan mudah dan cepat disusun laporan-laporan
analisa,

3. Dapat melakukan pencatatan-pencatatan dalam buku-buku
secara up to date.

Dalam melakukan pencatatan penerimaan kas yang perlu
diperhatikan adalah penggunaan formulir dan caré pencata-
tan yang dilakukan hal ini untuk memudahkan dalam penyusu-

nan laporan yang akan dibuat.
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2. Metode tulis dengan mesin pembukuan (machinis equipment

method)
yaitu pencatatan dalam buku maupun kartu dengan menggu-

nakan mesin-mesin pembukuan.

3. Metode tulis dengan komputer {electronic data proces-

ing)
yaitu pencatatan dalam formulir bersambung (continous

forms) setelah dibuatkan programnya.

-

(3 hal 65)

Pendapat lain dikemukakan oleh Drs. Hadory Yunus,
prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembuatan
catatan adalah sebagai berikut :

1. Bentuk catatan .tertentu diharapkan, dapat menyajikan
data-data selgngkap—lengkapnya,

2. Dapat mengatur perkiraan-perkiraan sedemikian rupa se-
hingga dengan mudah dan cepat disusun laporan-laporan
analisa,

3. Dapat melakukan pencatatan-pencatatan dalam buku-buku
secara up to date.

Dalam melakukan pencatatan penerimaan kas yang perlu
diperhatikan adalah penggunaan formulir dan cara pencata-
tan yang dilakukan hal ini untuk memudahkan dalam penyusu-

nan laporan yang akan dibuat.

40



Pendapat dari Drs. Zaki Baridwan, MSC, dalam bukunya
"Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur Dan Metode", menge -
mukakan bahwa dalam merencanakan formulir meliputi sebagai
berikut :

1. Formﬁlir‘yahg direncanakan harus berisi semua informasi
yang dibutuhkan. Untuk kolom yang akan diisi dengan
angka, harus dipastikan bahwa kolom-kolom itu cukup .un-
tuk menampung angka-angka tersebut. Kata-kata yang
selalu ditulis dalam formulir sebaiknya dicetak se-
hingga tidak perlu menulis berulang-ulang.

2. Formulir-formulir yang dibuat dengan memakai tembusan,
sebaiknya warna dibeda-bedakan dan beda'masing—masing
tembusan dicetak nama bagian yang akan diberi tembusan.

3. Sedapat mungkin semua formulir-formulir diberi nomor
urut yéng dicetak, hal ini dapat bérguna éebagai alat
pengawasan.

4. Perlu ditetapkan jumlah penggunaan formulir dalam satu
periode agar penyediaannya dapat direncanakan dan tidak
sampai kehabisan.

(4 hal 56)

Beberapa bentuk buku jurnal penerimaan kas mempunyai
lajur untuk jumlah uvang yang tiap hari yang. disetorkan ke
bank, sehingga dapat dicocokan dengan tembusan-tembusan
bukti setoran ke bank.

Jadi penggunaan jurnal penerimaan kas selain digunakan

untuk mencatat penerimaan kas juga dapat digunakan sebagai
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naan dan pengedalikan uang kas dan bank. Selanjunya Drs.

La Midjan, mengemukakan bentuk laporan manajemen adalah

sebagai berikut: .

1.

Laporan kas harian.
Merupakan.laporan atas posisi kas dan bank sétiap hari,
berisi informasi mengenai saldo awal ditambah peneri-
maan dikurangi pengeluaran dan saldo akhir kemudian
dikurangi pengeluaran dan saldo akhir kemudian direkon-
siliasikan dengan rekening koran bank.

Laporan rencana perputaran kas (cash flow).

Merupakan laporan atas rencana pPerputaran kas yang ter

diri dari laporan atas pPosisi saldo awal kas dan bank

ditambah perkiraan penerimaan dan' pengeluaran yang di-

rencanakan tiap bulan, atau tahunan, triwulanan, semes-

‘teran dan posisi saldo akhir.

- .Laporan atas realisasi perputaran kas.

Laporan ini berisi realisasi atas perputaran kas secara
bulanan, triwulan, semesteran, atau tahunan. Dan
kemudian laporan ini dibandingkan dengan rencana perpu-
taran kas kemudian penyimpangannya.

Formulir-formulir yang digunakan dalam pelaporan hasil
penerimaan kas adalah:

Faktur penjualan/bukti penjualan.

Bukti kas masuk.

Daftar sﬁrat pemberitahukan.

Bukti sektor bank.
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5. Cek register.
6. Pita kas register.

7. Jurnal penerimaan kas.

'8. R/K bank (bank statement) .
2.3.3. Prosedur Penerimaan Kas.

Prosedur adalah gambaran yang mencakup semua jalannya
kegiatan mulai saat berakhirnya atau selesainya suatu
kegiataﬁ. Penyusunan proéedur ini merupakan jalur yang
.harué dilalui untuk mencatat kegiatan-kegiatan yang mem-
punyai akibat financial atau transaksi-transaksi finan-
cial. Bagian-bagian yang terlibat dalam prosedur peneri-
maan uang adalah bagian surat masuk, kasir, piutang, dan
bagian pemeriksaan.

Sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang prosedur
penerimaan kas dalam hal ini terlebih dahulu akan dibahas;
mengenai pengertian kas itu sendiri;

.Didalam buku "Prinsip-Prinsip‘ Akuntansi Indonesia®
mendifinisikan pengertian kas sebagai berikut:

"Dimaksud dengan kas adalah alat pembayaran yang siap dan
bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusa-
haan". '

Sementara itu Drs. Zaki Baridwan, mengatakan dalam
bukunya yang berjudul " Sistem Akuntansi Prosedur dan
Metode", mengatakan sebagai berikut:

"Kas adalah uang kertas, uang logam, cheque yang belum
disetor, simpanan dalam bentuk giro atau bilyet, travel-
ler's, cashier's cheque, dan bank draf v.

(3 hal 61)

Dalam buku yang sama menurut Drs. Zaki Baridwan, ak,
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mengemukakan prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam

penyusunan prosedur penerimaan kas adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan pengawasan
fisik.

2. Semua surat yang masuk harus dibuka dengan pengawasan
yang cukup.

3. Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka surat
tentang cek atau uvang yang di terima, dari siapa,
jumlahnya dan untuk tujuan apa.

4. Semua penjuaian tunai harus dibuatkan nota penjualan
yang sudah diberi nomer urut atau dicatat dalam mesin
cash register.

S. Daftar penerimaan uang harus 'dicocokkan dengan jurnal
penerimaan uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai harus dikirimkan kekagir
dan bagian pengiriman.

7. Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan daf-
tar penerimaan uang harian dan catatan dalam jurnal
penerimaan.

8. Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku harian
buku pembantu hutang dan piutang dan sebaliknya.

9. Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari itu
juga atau pada awal hari kerja berikutnya.

10. Rekonsiliasi laporan baﬁk harus dilakukan oleh orang

yang tidak berwenang menerima uang maupun yang menulis

cek.
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11. Kunci cash register harus dipegang oleh orang yang
tidak mengelola kas.
12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerja sama
untuk berbuat kecurangan.
13. Kasir sébaiknya menyerahkan uang jaminan.
(10 hal 146 - 147)
Cecil Gillepie dalam bukunya berjudul "Accounting Sys-
tem" mengemukakan. fungsi prosedur penerimaan kas adalah
sebagai berikut:
The function of cash receiving from a procedures stand-
point includes :
1. Physical handling and control.
a. Receiving.
b. Interim control and safequarding.
c. Depositing (own messenger or messenger service).
2. Clerical handling and control.
a. Originating the supporting data.
b. Recording details of transaction to show when re
ceived, for what received (account distibution).
3. Posting to control and subsidiary ledger accounts.
(8 hal 305)
Dalam buku yang sama Cecil Gillepie, mengemukakan
mengenali prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam prose-
dur penerimaan kas yaitu:
1. Kepastian tanggung jawab penanganan dan pengendalian

fisik.
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2. Penyetoran langsung (saat itu) dari hasil penerimaan
uang bank.

3. Pemisahan dan penanganan fisik dengan fungsi pencatatan
dan akuntansi.

4. Penyusunén catatan yang dapat dilakukan dengan mudah
untuk pemeriksaan (audit) guna mengemukakan kecurangan
dan kesalahan serta mencegah kemungkinan kecurangan dan
kesalahan..

Pendapat 1lain dari Drs. R. Soeminta, mengatakan bahwa
dalam merancang prosedur penerimaan kas harus ditetapkan
arti penting dan volume tiap macam transaksi, yaitu
1. Kerangka organisasi metode untuk penanganan fisik dan

pengendalian uang kas,

2. Merancang dan menyusun buku-buku untuk pencatatan dan
menyediakan:segala.transaksi.

| (13 ha1_59)
Hal yang perlu diperhatikan dalam prosedur penerimaan
kas adalah bukti transaksi, yang dikemukakan Drs. 2Zaki

Baridwan, dalam bukunya berjudul "Sistem Akuntansi Penyu-

sunan Prosedur dan Metode". Tentang formulir-formulir yang

digunakan dalam pengelolaan dan pengawasan kerani dalam
prosedur penerimaan kas bisa dikelompokkan sebagai beri-
kut :

1. Dokumen (bukti) asli pendukung tiap penerimaan uang.

a. Pemberitahuan tentang pelunasan dari pelanggang (re

mittance advice) atau amplopnya,
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b. Bukti penerimaan uang yang diberi nomer urut dicetak
yang dibuat oleh kasir untuk penerimaan yang lang-
sung,

c. Pita daftar penjualan tunai,

4. Pembefitahuan tentang pelunasan, daftar penjualan,

e. Pemberitahuan dari bank tentang pinjaman, penagihan
oleh bank.

2. Data harian yang menunjukkan kumpulan atau ringkasan

penerimaan kas.

. a. Bukti setor ke bank.
;;gftar penerimaan kas harian (dibuat oleh kasir),
,ftar penerimaan kas harian ( dibuat oleh bagian

A%\ surat bagian surat surat masuk).
. ///Rlngkasan cash register.

//d. Proof tapes.

-

‘ ’é. Buku jurnal (books of original entry).

a. Jurnal penerimaan uang (terperinci).
b. Kombinasi proof sheet dengan jurnal penerimaan uang.
4. Buku pembantu piutang dan buku besar.
(10 hal 149)
Berikut ini akan diuraikan mengenai prosedur peneri-
maan kas yang langsung diterima oleh kasir adalah sebagai
berikut:
1. Langganan menyerahkan uang pada kasir.
2. Kasir menyiapkan buktu kas masuk bernomor urut, rangkap

tiga dan distribusikan sebagai berikut:
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a. Lembar asli untuk langganan,

b. Lembar kedua untuk bagian akuntansi sesudah diveri-
fikasi,

c. Lembar ketiga untuk arsip kasir, urut nomer.

3. Kasir ,mémbuat daftarvpenerimaan uang harian rangkap
tiga didistribusikan sebagai berikut
a. Lembaf asli untuk bagian akuntansi,

b. Lembar kedua wuntuk kepala bagian keuangan sesudah
diverifikasi,

“~... €. Lembar ketiga arsip untuk kasir, urut tanggal.

4. Kasir menyiapkan bukti setor ke bank rangkap tiga ber-
dasarkan penerimaan uang harian dan didistribusikan
sebagai berikut:

a. Lembar asli untuk kasir (bersama DPUH diarsipkan
urut tanggal),

b. Lembar kedué untuk bagian akuntansi (langsung dari
bank) ,

c. Lembar ketiga untuk bank.

S. Bagian piutang memposting bukti kas masuk dalam buku
membantu piutang dan mengarsipkan bukti kas masuk.

6. Bagian buku besar mencatat daftar penerimaan uang
harian kedalam jurnal dan setiap periode memposting
jurnal penerimaan kas ke buku besar.

(10 hal 153)
Atas dasar uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

penyusunan prsedur penerimaan kas penetapan tanggung jawab
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vyang jelas dari aktivitas penerimaan, penyetoran dari ha-
sil penerimaan kas kepihak lain atau bank yang dapat jami-
nan akan keamanan daripada penerimaan tersebut, dan adanya
pencatatan yang dllakukan serta melakukan pemeriksaan un-
tuk menjaga dan wmencegah kecurangan dan kesalahan yang
mungkin terjadi.

2.3.4. Pembinaan Personalia

Sumber daya terpenting suatu organisasi adalah sumber
daya manusia, orang-orang yang memberikan tenaga, bakat,
kreativitas dan usaha mereka kepada organisasi. Tanpa
orang-orang yang cakap organisasi dan manajemen akan gagal
mencapai tujuannya. Pada umumnya, semakin besar dan banyak
sumber-sumber penawaran, semakin besar kemukinan bagi
perusahaan untuk menemukan personalia dengan kualitas yang
baik.

Dalam pembinaan personalia dalam perusahaan memberikan
kesempatan latihan (training) dan pengembangan (develo-
ment) pada karyawan untuk memperbaiki efektivitas kerja
karyawan dalam mencapai hasil kerja yang baik telah dite-
tapkan.

Ada banyak metoda yang dapat digunakan bagi pengem-
bangankan karyawan menurut pendapat T. Hani Handoko dalam
bukunya "Manajemen", karyawan dikembangkan dengan metoda
“on the job" dan "off the job" meliputi sebagai berikut:
Metoda "on the job yang biasa digunakan adalah:

1. Coaching, dimana atasan memberikan bimbingan dan penga-
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5.

rahan kepada bawahan dalam pelaksanaan pekerjaan rutin
mereka.

Planned progrgssion‘ atau pemindahan karyawan dalam
saluran-saluran yang ditentukan melalui tingkatan-ting-
katan organisasi yang berbeda.

Rotasi.jabataﬁ atau pemindahan karyawan melalui jaba-
tan-jabatan yang bermacam-macam dan berbeda-beda.
Penugasan sementara, dimana bawahan ditempatkan pada
posisi manajemen tertentu untuk jangka waktu yang dite-
tapkan.

Sistem-sistem penilai prestasi formal.

Metoda "of the job" dilakukan dengan:

1.

Program-program pengembangan eksekutif di universitas-
universitas atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya,
dimana para manajer berpartisipasi dalam program-pro-
gram yang di buka untuk umum melalui penggunaan analisa
kasus, simulasi dan metoda-metoda pengajaran lainnya.
Latihan laboratorium, dimana seeorang belajar menjadi
lebih sensitif (peka) terhadap orang lain, lingkungan.
Pengemban organisasi, yang menekankan perubahan, per-
tumbuhan, dan pengembangan keseluruhan organisasi.

(11 hal 244)

Adapun fungsi personalia menurut pendapat dari Drs.

Zaki Baridwan, ak, dalam bukunya "Sistem Akuntansi Penyu-

sunan Prosedur dan Metode", adalah sebagai berikut:

1.

Mencari karyawan baru, terdiri dari kegiatan-kegiatan.
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C.

Membuat catatan mengenai karyawan yang berhenti atau
diberhentikan dan pelamaran-pelamaran baru.
Memelihara hubungan dengan kantor penempatan tenaga
kerja, sekolah-sekolah, universitas dan sumber-sum-
ber kéryawan lainnya.

Memasang advertensi.

2. Mengadakan interview.

3. Melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan adanya kar-

yawan:
a. Mencari data pribadi karyawan.

b. Menyelenggarakan test kesehatan.

c. Membuat formulir penerimaan yang digunakan untuk

menempatkan nama pegawai dalam daftar gaji.

4. Melakukan macam-macam fungsi:

a.

Membuat catatan mengenai potongan-potongan gaji di-
minta oleh pihak luar.

Membuat catatan mengenai lokasi karyawan.

Membuat catatan mengenai sebab-sebab berhentinya
karyawan.

Membuat catatan sejarah karyawan.

Membuat catatan untuk menentukan cuti karyawan.

(13 hal 199)

Beberapa faktor lain juga berpengaruh dalam kondisi-

kondisi tertentu sebagai berikut:

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan dan penga-

laman kerja, untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan
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seseorang diwaktu yang lalu.

2. Bakat dan minat (aptitudes and interest) untuk meramal -
kan tanggung jawab dan wewenang seseorang.

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs), untuk mera-
malkan ténggung jawab dan wewenang seseorang.

4. Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulatif, wuntuk
mempelajari kemampuan pemikiran dan penganalisaan.

5. Ketrampilan dan kemampuan tehnik, untuk menilai kemam-
puan dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik pekerjaan.

6. Kesehatan, tenaga dan stamina, untuk melihat kemampuan
phisik seseorang dalam pelakanaan pekerja.

Makin baiknya personalia dalam jajaran organisasi
akan mendukung peningkatan aktivitas perusahaan otomatis
naiknya hasil operasional menambah pemasukan pendapatan.
2.4. Pengendalian Intern Atas Pendapatan.

2.4.1. Pentingnya Pengendalian Intern Pendapatan.

Semakin luas daerah lingkup perusahaan mengakibatkan
didalam banyak hal organisasi tidak dapat melakukan penga-
wasan secara langsung terhadap jalannya aktivitas perusa-
haan. Hasil dari aktivitas perusahaan utama adalah penda-
patan, baik pendapatan yang diperoleh dari operasional
normal maupun dari transaksi vang bersifat insidentil.

Adanya pengendalian intern terhadap pendapatan dapat
menghindari dari sekaligus mencegah kesalahan-kesalahan
maupun kecurangan-kecurangan yang timbul dalam memperoleh

dari aktivitas operasional perusahaan pada penerimaan kas
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atau penerimaan tunai.

Untuk dapat menjamin bahwa pengamanan terhadap penda-
patan telah dipenuhi apabila diperhatikan adanya pengawa-
san yang dilakukan atas aktivitas penerimaan kas telah
memenuhi pefsyaratan.

Pendapat dituangkan dalam buku "Sistem Akuntansi®" oleh
Drs. Mulyadi, mengemukakan elemen pengawasan intern atas
penerimaan kas yang meliputi sebagai berikut:

1. Organisasi.

a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi
akuntansi.

b. Transaksi penerimaan kas tidak boleh dilaksanakan
sendiri oleh bagian kas sejak awal sampai akhir,
tanpa campur tangan dari unit organisasi yang lain.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

a. Peneriméan. kas harus mendapatkan otorisasi dari
penjabat yang berwenang.

b. Pembukuan dan penutupan rekening bank harus menda-
patkan persetujuan dari yang berwenang.

c. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam
metode pencatatan tertentu dalam register cek) harus
didasarkan bukti kas masuk dan bukti kas keluar yang
telah mendapat otorisasi dari yang berwenang dan
yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang leng-
kap.

3. Praktek yang sehat.
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a. saldo kas ditangan harus dilindungi dari kemungkinan
Pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya,.

b. Penggunaan rekening koran bank (bank statement),
yang merupakan informasi dari pihak luar, untuk
'mengeéek ketelitian catatan kas oleh unit organisasi
yang tidak terlibat dalam pencatatan dan penyimpanan
kas.

c. Secara periodik diadakan pencocokkan jumlah fisik
kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut
catatan.

4. Kas yang ada ditangan (cash in safe) dan kas yang ada
diperjalanan (cash in transit) diasuransikan dari
kerugianf

S. Kasir diasuransikan (fidelity band insurance).

6. Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegah terja-
dinya.penpurian terhadap kas yang ada di tangan.

7. Semua nomor cek dipertanggungjawabkan oleh bagian kas.

(12 hal 483 - 484)

Pengendalian-pengendalian yang dapat diterapkan terha-

dap penerimaan uang kas dapat diringkaskan sebagai beri-
kut :

1. Semua penerimaan uang kas sebaiknya harus disetorkan
tiap hari ke bank.

2. Penerimaan uang hasil penjualan kotor/tunai harus didu-
kung oleh bon-bon penjualan kontan, pita register kas

dan sebagainya.
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3. Tiap penyerahan uang dari kasir kepada perusahaan, atau
disetor dan ditandatangani oleh orang atau lembaga
yang menerima uang dari kasir.

4. Karyawan yang menerima uang kas tidak boleh mengeluar-
kan uang~kas untuk ﬁembayar bermacam-macam biaya, tidak
boleh melakukan pencatatan penerimaan uang kas dalam
buku jurnal penerimaan kas dan tidak boleh melakukan
rekonsiliasi (pencocokan keabsahan giro dan bank).

Menurut pendapat Drs. Ruchyat Kosasih,ak, dalam buku-
nya "Auditing Prinsip dan Prosedur". Tujuan penerimaan

Pendapatan dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

1. Untuk menentukan baik tidaknya kendali intern atas se-
mua pendapatan.

2. Untuk meyakinkan bahwa semua pandapatan yang dapat
dianggap benar-benar sebagai pendapatan telah dibukukan
dan semua pendapatan yang dicatat benar-benar dapat
dianggap sebagai pendapatan.

3. Untuk menganalisa dan menginterpretasikan trend (arah
fluktuasi) berbagai jenis pendapatan dengan mempelajari
perbandingan yang telah dibuat oleh manajemen atau den-
gan membuat, menganalisa dan menginterpretasikan per-
bandingan-perbandingan.

(13 hal 407)
Dengan kesimpulan uraian diatas maka adanya pengawasan
yang baik atas kegiatan yang ada pada perusahaan yaitu

dengan melakukan pengawasan terhadap organisasi penerimaan
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kas sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta adanya

praktek yang sehat yang dilakukan perusahaan, jika semua-

nya itu telah dilakukan dengan baik dan benar maka pengen-

dalian intern atas penerimaan kas tercapai dan pengamanan

" yang diharapkan atas penerimaan kas dapat diandalkan.

2.4.2. Peranan Internal Augiting Atas Pengendalian Penda-
patan.

Penerimaan hasil operasional perusahaan merupakan
salah satu aktivitas yang diterima perusahaan dalam hal
penerimaan pendapatan, yang merupakan penerimaan kas atau
penerimaan tunai. Seperti yang disebutkan dalam pengertian
sistem pengendalian intern yang mengatakan: tentang menga-
mankan harta perusahaan, harta yang berkaitan dengan
penerimaah kas. Harta sangat rawan apabila tidak adanya
pengamanan yang dilakukan 6leh manajemen.

Hal ini penting dalam sistem pengendalian intern,
harus adanya suatu cara untuk memonitor semua pendapatan
perusahaan. Maka dilakukan pencatatan yang terperinci dan
di dukung dengan bukti-bukti yang cukup, serta harus
ditangani oleh orang-orang yang indenpenden.

Dipandang dari sudut pengendalian intern dalam penyu-
sunan prosedur penerimaan kas, pendapat dari Cecil Gil-
lespie mengemukakan mengenai prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan antara lain:

1. Penetapan tanggung jawab untuk pencatatan fisik dan

pengendalian.
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2. Penyetoran tiap hari uang kas yang diterima.

3. Pemisahan penanganan fisik pencatatan dan akuntansi.

4. Perancangan dan instalasi buku-buku yang dapat dengan
mudah diberikan untuk menemukan kecurangan dan kesala-
han. |

S. Dapat mencegah tiap kemungkinan kecurangan dan kesala-
han tersebut.

Dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa Cecil
Gillespie mengemukakan dasar-dasar pemikirén dari pengen-
dalian intern penerimaan kas yang merupakan landasan
tindakan operasional penerimaan kas.

Pendapat lain aari Drs. S. Munawir, ak, dalam bukunya
berjudul "Auditing", bahwa efektivitas pengawasan intern
terhadap keuangan berdasarkan suatu konsep pertanggung
jawaban, maﬁa prinsip-prinsip utama pengawasan intern
terhadap keuangan adalah sebagai berikut:

1. Setiap pelaksanaan tugas harus ditetapkan tanggung
jawabnya, sehingga kualitas dari pengawasan menjadi
efisien.

2. Fungsi pencatatan dan operasionil harus dipisahkan,
sehingga petugas pencatatan tidak boleh merangkap
pelaksanaan operasi yang menimbulkan pencatatan terse-
but.

3. Pengecekan ketelitian harus dilakukan sehubungan untuk
menjamin kebenaran operasi dan akuntansi, misalnya

diadakannya pencocokan antara bukti setoran ke bank
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10.

dengan jumlah penerimaan kas hari itu.

. Tidak seorangpun karyawan yang diperbolehkan melaksana-

kan transaksi-transaksi sepenuhnya dari awal sampal
akhir tanpa campur tangan pihak lain.

Pegawai harus dipilih melalui cara seleksi yaﬁg baik
dan diadakan latihan peningkatan ketrampilan sehingga
dapat.meningkatkan mutu pelaksanaan dan pegawai dapat

bertindak lebih waspada dan akhirnya akan dapat menghe-

- mat biaya.

Pegawai harus- diikat dengan suatu perjanjian sehingga
dapat merupakan penghalang bagi pegawai untuk tergoda
melakukan Kecurangan.

Harus diadakan rotasi jabatan atau jika mehungkinkan
diadakan cuti yang tidak periodik. Rotasi ini akan
mengurangi kesempatan untuk berbuat curang, di samping
itu juga' akan dapat menghasilkan ide-ide baru yang
berguna bagi perusahaan.
Instruksi operasi harus diusahakan secara tertulis, dan
adanya pedoman prosedur akan sangat membantu karena
akan meningkatkan efisiensi kerja dan mencegah kesalah
pahaman di antara para petugas.

Penggunaan buku besar pembantu akan sangat menunjang
dalam mengecek ketelitian hasil kerja antara dua petu-
gas yang berdiri sendiri.

Digunakannya alat-alat mechanis dan elektronis (bila

memungkinkan) . (4 hal 79 - 80 )
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Kutipan diatas menyatakan bahwa tingkat pengendalian
intern dalam penerimaan kas akan tergantung pada: kecaka-
pan pegawai yang merupakan unsur, pengendalian intern
secara keseluruhan, kecakapan'pegawai adalah suatu syarat
utama dalam sistem akuntansi.

Pengendalian intern yang memadai memberikan sumbangan
yang besar dalam pengamanan penerimaan kas perusahaan,
namun demikian tanpa adanya integrasi dan kesinambungan
antara sistem pengendalian yang ada dengan kecakapan
pegawai yang merupakan unsur pengendalian secara keseluru-
han apa yang kita harapkan tidak akan terwujud, jadi

keduanya harus berkesinambungan.
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BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian.

Pérusahaén penulis pilih yang menjadi obyeﬁ penelitian
dalam rangka membuat skripsi ini adalah perusahaan yang
bergerak.dibidang jasa. Dalam sewa kamar dan termasuk fa-
silitas hotel lainnya.

Adapun data yang diperoleh dalam penyusunan skripsi
ini, diperoleh dari PT. Mutiara Merdeka Hotel yang menja-
lankan usahanya dibidang perhotelan yang bernama Mutiara
Merdeka Hotel, yang terletak di Jalan Yos Sudarso 12 A
Pekanbaru.

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan.

Perusahaan didirikan menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 6 tahun 1968 tentang penanaman modal dalam negeri
(PMDN) .

Perusahaan tersebut berbentuk PT. Mutiara Merdeka
Hotel vyang mengelola usaha dibidang perhotelan dengan nama
usahanya Mutiara Merdeka Hotel.

Untuk merealisasi peraturan  pemerintah tersebut pada
tanggal 16 Agustus 1982 sesuai dengan akta notaris Syawal
Sutan Diatas nomor 143 tanggal 16 Agustus 1982 di Pekan-
baru.

PT. Mutiara Merdeka Hotel mengelola sebuah hotel bin-

tang 3 (tiga), yang terletak dijalan Yos Sudarso 12 A
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Pekanbaru. Perusahaan ini dipimpin dan dikendalikan oleh
sebuah Direksi yang terdiri dari seorang direktur utama
dan di bantu sebanyak-banyaknya dua orang direktur yaitu
Direktur Keuangan dan Direktur Operasional. Perkembangan
dalam mefnjalani usaha perhotelan ini sangat maju, dan
beberapa kali mengalami renQvasi untuk meningkatkan
kuali;as pelayanan pada tamu yang menginap.

Mutiara  Merdeka | Hotel dari yang memiliki  kamar
yang berkapasitas 98 kamar, kemudian pembangunan kamar
bertambah sebanyak 42 kamar, semua kamar yang dimiliki
oleh Mutiara Merdeka Hotel saat ini menjadi 140 kamar.
Kamar-kamar tersebut dibagi menurut type-type sebagai
berikut: deluxe, executive, superior;, junior suite, mutia-
ra suite, dan extra bed. Disini tamu dapat memilih kamar
vyang akan disewanya sesuai dengan keinginan masing-masing
tamu.

Mutiara Merdeka Hotel saat ini mempekerjakan sekitar
150 karyawan pria dan wanita vyang mempunyai rasa tang-
gung jawab terhadap pekerjaannya yaitu tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing departemen.

Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh Mutiara
Merdeka Hotel adalah sebagai berikut:
1. Kamar

Memiliki kamar sebanyak 140 kapasitas bertype terdiri

dari:

- Deluxe
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- Executive

- Superior

- Junior suite

- Mutiara suite

- Extra béd

Bar dan restaurant

Hotel Mutiara Merdeka Hotel memiliki sebuah restau-
rant dengan sajian masakan Indonesia, China, dan Eropa
serta sebuah bar dengan sajian minuman yang mengandung
alkohol maupun yang tidak.

Room service

Memberikan pelayanan pemesanan makanan dan minuman yang
diantar ke kamar tamu.

Laundry

Memberikan pelayanan: pencucian pakaian tamu-tamﬁ hotgi
yang menginap dengan Menggunakan mesin cuci komputer. -
Meeting room

Sebuah ruang pertemuan untuk rapat maupun untuk pesta.
Telephone

Telepon disediakan pada setiap kamar apabila tamu
ingin mengadakan pembicaraan melalui telepon pada jarak
jauh (interlokal) hotel menyediakan pula pelayanan in-
terlokal tersebut.

Sarana olah raga

Sarana olah raga vyang disediakan oleh Mutiara Merdeka

Hotel adalah kolam renang.
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3.1.2. Struktur Organisasi Dan Job Discription.

Dalam melakukan kegiatan usahanya pada PT. Mutiara
Merdeka Hotel, yang menyangkut dan melibatkan banyak
orang maka diperlukan struktur oraganisasi vang bailk,
dimana struktur organisasi ini dapat ditétapkan secara
tegas dan jelas mengenai fungsi, wewenang dan tanggung
jawabnya masing-masing pelaksanaan kerja ditiap-tiap ba-
gian serta hubungan-hubungan dari satu bagian kebagian
vang lain, sehingga tujuan manajemen dalam mencapai tu-
juannya dapat terlaksanakan dengan baik.

Pimpinan PT. Mutiara Merdeka Hotel adalah direksi yang
terdiri dari:

- Direktur utama
- Direktur keuangan
- Direktuf operasional

Direktur utama sebagai pimpinan -tertinggi bertanggung
jawab penuh keluar dan kedalam atas pengelolaan perusahaan
yang dipimpinnya.

Direktur Keuangan melakukan pengawasan dan mengatur
pelaksanaan pemeriksaan yang bersifat keuangan/administra-
tif terhadap aktivitas setiap bagian perusahaan, serta
bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugas-tugas
dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Direktur Operasional mengawasan jalannya aktivitas
perusahaan dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama

atas tugas-tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
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Dalam penjelasan mengenai struktur organisasi pada PT.

Mutiara Merdeka Hotel penulis akan membatasi pada bagian-

bagian yang terkait dengan obyek yang diteliti.

Adapun struktur organisasi PT. Mutiara Merdeka Hotel

terdiri dari:

I.

Posisi : Accounting Manager

Departemen : .Accounting

Atasan langsung : General Manager dan Chief Accoun-
tant

Bawahan langsung : Membawahi seluruh aparat akuntansi
Tanggung jawab, tugas dan wewenang

Accountiﬁg Manager bertanggung jawab dalam melaksanakan
pemeriksaan tehadap kebenaran dan kelengkapan semua
pendapatan serta menyetujui (paraf) hasil pemerik-
saan lapéran dari Income Audit Report. Dan mempunyai
wewenaﬁgfyang sebanding untuk melaksanékan tugas-tugas

dalam bidangnya.

Fungsi-fungsi

1.

2.

5.

Untuk melaksanakan koordinasi pengelolaan akuntansi.
Melaksanakan pembinaan administrasi akuntansi.

Untuk memberikan pengarahan dalam departemen akuntan-
si.

Mengawasi seluruh kelancaran pekerjaan dalam departe-
men akuntansi.

Melaksanakan pengendalian di lingkungan akuntansi.

Tugas-tugas:
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9.

10.

11.

12.
13.
15.

II.

Mengawasi pencatatan dan penyajian data keuangan dan
harta keuangan.
Mengawasi pelaksanaan pengendalian biavya.

Mengawasi pelaksanaan pembélanjaan dan menyetujui pem
belaﬁaan futin untuk operasional bagian akunténsi.
Menandatangani Account Receivable Invoice.

Merumuskan penyusunan tarif bersama-sama dengan de-
partemen lainnya.

Mengatur jadwal kerja dan wmenilai penampilan kerja
staff accounting.

Merumuskan program kerja pengembangan staff accounting.
Memeriksaan ringkasan penjualan kasir restoran dan
bar.

Memeriksa laporan penjualan harian restoran.

fMemeriksa laporan potongan harga harian.

~ Memeriksa Front Office Collection dan City Ledger
Account/payment .

Memeriksa laporan petugas pemeriksa malam hari.
Menata penyimpanan dokumen Income Audit.

Menyusun Sales Journal and Daily Report.

Posisi : Income Audit
Departemen : Accounting
Atasan langsung : Chief Accountant dan Accoun-

ting Manager.
Bawahan langsung : Night Audit, FO Cashier, FB Cashier

Tanggung jawab, tugas dan wewenang:

68



Income Audit bertanggung jawab dalam melaksanakan
pemeriksaan (Audit) terhadap kebenaran dan kelengkapan
semua pendapatan, melaporkan hasil pemeriksaan dalam
income audit report dan iuga melaporkan temuan pemerik-
séan dalam laporan temuan pemeriksaan. Dén mempunyai
wewenang yang sebanding untuk melaksanakan tugas-tugas
dalam bidangnya.

Fungsi-fungsi

1. Melaksanakan pemeriksaan terhadap kebenaran dan keleng-
kapan pendapatan dengan cara mencocokan sales re-
port dengan bukti dasarnya antara lain:

a. Food & Beverage Summary Report dengan Non FB Summary
Report.

b. Front Office Collection, Memo City Ledger, Daily
Discount Report.

€. Room Sales Recapitulation, House Keeping Report dan
Discrepansy, Late Charge, Allowance.

2. Mencocokkan hasil pemeriksaan tersebut dengan Night
Audit - Report, Strook Mesin dan melaporkannya dalam
Income Audit Report.

3. Mencocokan jumlah uang cash yang diterima oleh
General Cashier dengan catatan 3jumlah wuang cash
hasil pemeriksaan.

4. Melaporkan temuan pemeriksaan dalam laporan temuan
pemeriksaan, dan menyelesaikan . setiap temuan peme-

riksaan dengan unsur yang terkait.
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5. Membuat Daily Sales Journal Report

6.

.

Tiap akhir bulan membuat:

a. Sales Journal (Journal I)

b. Charge Journal (Journal II)

c. Allowaﬁéé Journal (Journal III)

d. Deposit Journal (Journal IV).

7. Melakukan pengecekan rutin terhadap City Ledger Out

8.

standing dan Deposit Out standing.
Membuat surat peringatan (Reminding Letter) kepada
Guest Room yang accountnya telah melebihi batas Room

Charge.

Tugas-tugas:

1.

Memastikan bahwa semua laporan dan dokumen yang leng-
kap, diterima dari Night Auditor setiap hari.

Mengaudit laporan revenue dan non revenue.

Mengaudit atau memeriksa kolom' pembayaran harian dan
final balancing report dan membandingkannya dengan back
up.

Menguji dan memastikan bahwa buku besar tamu (guest
ledger) seimbang setiap hari.

Mempersiapkan dan mendistribusikan laporan, folio, dan
vauchers keberbagai departemen yang mengandalkan lapo-
ran-laporan kerja mereka.

Verifikasi atas adjusment dan paid outs diserahkan
kepada Finance Controller untuk disetujui.

Mempersiapkan laporan profit dan loss setiap hari dan
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10.

III.

atas: persetujuan, mendistribusikannya ke departemen
yang tepat.

Menggambungkan dan melengkapi laporan General Cashier.
Menjalankan control administratif dan accounting secara

tetap.

Melengkapi dan memeriksa neraca laporan harian dan

bulanan.
Posisi : Night Audit
Departemen : Accounting

Atasan langsung : Chief Accountant, Accounting Mana-
ger dan Income Audit.

Bawahan langsung : FO Cashier dan F&B Cashier.
Tanggung jawab, tugas dan wewénang:

Bertanggung jawab dalam melaksanakan pemeriksaan
terhadap seluruh pekerjaan Cashier Front Office dan
Cashier Food & Beverage VCrew lainnya dan laporan-
laporan dari Sales Departement. Kemudian menjabar-
kannya dalam bentuk Night Audit Report atau Nar. Dan
mempunyai wewenang yang sebanding untuk melaksanakan

tugas-tugas dalam bidangnya.

Fungsi-fungsi:

1.

Memeriksa seluruh pekerjaan Front Office Cashier yang
berupa Guest Bill, penerimaan deposit, pengembalian
uang kelebihan deposit, penerimaan uang kas, pembayaran
City Ledger dan timbulnya City Ledger.

Memeriksa seluruh hasil pekerjaan Food & Beverage cash-
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9.

ier yang berupa summary of sales dan formulir.
Memeriksa summary of sales dan billnya dari minor
operating departement atau Non F&B Departement.
Memeriksa seluruh pekerjaan front office clerk yang
berupa robm count sheet, Amount of Room Currency, front

office Manager Computation, room recapitulation.

- .Mencocokan Room Count Sheet dan .House Keeping Report

dan jika terdapat perbedaan dibuat Discrepancy Report
yang harus di opproval oleh Night Manager.

Memeriksa balance out standing tiap rekening tamu.
Memasukkan transaksi-transaksi tamu kedalam rekeningnya
masing-masing dan menjelang tengah malam memasukkan
tarip kamar (room charge). |
Setiap malam setelah reading, menutup tiap-tiap reke-
ning tamu dan kemudién menset-up mesin, untuk merubahf
tanggal, bulan ataupuh tahun dalam mesin omron untuk
transaksi hari berikutnya.

Membuat Night Audit Report.

Tugas-tugas:

1.

2.

Balancing revenue setiap out-let dengan cash register.
Memeriksa ketepatan pengisian dan penyimpanan voucher.
Memeriksa bill tamu.

Memeriksa laporan yang dibuat Front Office Cashier.
Posting room.

Balancing room count sheet dengan .cash register.

Melakukan clearing, reading dan riset cash register.
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Iv.

Membuat Daily Transcript.

Membuat laporan-laporan:

a.

b.

Night audit report (summary of sales).
Balance out standing report.
Daily éllowance report.
FO collection per shift.
. City ledger out standing..
Deposit out standing.
Posisi : Front Office Cashier
Departemen : - Accounting
Atasan langsung : Chief Accountant, Accounting Ma-

nager dan Income Audit

Bawahan langsung : F&B Cashier

Tanggung jawab, tugas dan wewenang:

Dibawah éengawaéan langsung accounting manager dan
income audit..Bertanggung jawab dalam menyelesaikan
posting rekening-rekening tamu kemudian menyelesaikan
pembayarannya dengan tamu yang chek out. Dan
mempunyai wewenang yang sebanding untuk melaksanékan

tugas-tugas dalam bidangnya.

Fungsi-fungsi:

1.

2.

Menerima, memeriksa dan memposting setiap transaksi

tamu yang berupa voucher-voucher kedalam guest formu-

lir/rekening tamu yang bersangkutan melalui mesin

omron.

Menerima, memposting pembayaran-pembayaran kedalam
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guest formulir tamu yang bersangkutan melalui mesin dan
membukanya dalam FO collection.

Memproses city ledger account melalui rekening masing-.
masing dan mencatatnya dalam memo city ledger accbunt.
Menerima setoran uang dari collector vyang disertai

dengan memo city ledger payment dan memposting pembaya-

. ran-pembayaran city ledger melalui mesin dan kemudian

membukukannya dalam FO Collection.

Melayani tamu-tamu dalam soal titipan barang berharga
yang kemudian disimpan dalam safety box.

Menerima dan memproses uang deposit dan pengembalian
kelebihannya.

Menerima setoran uang:dari Food & Beverage Cash Sales
dan Non Food & Beverage Cash Sales dengan dilampiri
Food & Beverage Summary of Sales, Daily Food & Beverage
Sales Report dan Non Food & Beverage summary report.
Membantu pekerjaan Front Office Clerk yang dalam

keadaan sibuk atau pada waktu yang bersangkutan berha-

langan.

Tugas-tugas:

1.

2.

Membuat rekening tamu.

Membuka rekening tamu.

Mencatat transaksi tamu pada rekening tamu.
Menerima pembayaran tamu deposit.
Pembayaran tamu yang check out.

Mengeluarkan uang untuk paid out dan keperluan opera-
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sional hotel.

Membatasi jumlah kredit sesuai dengan jumlah vyang

ditentukan.

Menagih tamu yang rekeningnya sudah besar.

Menyusun 1aporan keuangan harian.

Posisi : Food Beverage Cashier

Departemén : Accounting

Atasan langsung : Chief Accountant, Accounting Manager

dan Income Audit.

Tanggung jawab, tugas dan wewenang:

Dibawah pengawasan langsung Accounting Manager dan
Income Audit, FO cashier bertanggung jawab dalam
mengerjakan pekerjaan mencatat, memprint setiap pesa-
nan tamu, menerima pembayaran tunai dan mengirimkan FB
Bill/Voucher yang. credit kepada FO Cashier. Dan mem-
punyai wewenahg yang sebanding untuk melaksanakan

tugas-tugas dalam bidanngnya.

Fungsi-fungsi:

1.

Mencatat setiap pesanan tamu diatas F&B Bill dan mem
print harganya dengan mesin.

Mencatat seluruh transaksi-transaksi dalam Food & Beve-
rage Summary of Sales lengkap dengan data-datanya.
Menerima dan menyimpan uang pembayaran tunai kemudian
diserah terimakan kepada shift berikutnya.

Mengirim F&B Bill yang credit kepada FO Cashier dengan

bukti penyerahan dalam buku ekspedisi.
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5.

6.

Tugas-tugas:

1.

VI.

Ikut mengawasi kesibukan operasional F&B.

Dalam keadaan sibuk membantu pekerjaan waiter.

Mengirimkan..Restaurant Charges kepada kasir kantor

depan.

Menerima pembayaran tunai atau kredit.

Menyerahkan pembayaran tunai dalam Remittance of
fund.

Menyusun laporan Breakfast in Bed, ringkasan penjua-
lan, dan laporan penjualan harian.

Posisi : Reception

Departemen : Kantor depan

Atasan langsung : Chief Reception dan Chief Front Of-

fice

Bertanggung jawab, tugas dan wewenang:

Bertanggung jawab kepada kepala kantor depan. Délam
menerima tamu yang check in dan tamu check out. Dan
wewenang yang sebanding untuk melaksanakan tugas-tugas

dalam bidangnya.

Fungsi-£fungsi:

1.

2.

Menerima dan kedatangan tamu.

Check-in dan mendaftarkan tamu.

Tamu yang check-out dan bertanggung jawab dengan tempat
penyimpanan kartu tamu. '
Mencatat jumlah dan harga pesanan tamu.

Menentukan kamar untuk tamu.
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Melihat tabel untuk menentukan pesanan kamar.
Mencatat kartu pesanan tamu.
Menerima pesanan kamar lewat telepon.

Memelihara komunikasi yang baik dengan seluruh departe-

-men

Tugas-tugas

1,

2.

W

1o0.

11.

12.

Mengisi daftar hadir (time card).
Membaca buku laporan (log book) .
Menyelesaikan masalah yang belum diselesaikan pada
shift sebelumnya.
Memeriksa pesanan kamar pada hari itu.
Menghitung persediaan kamar.
Menyiapkan kamar untuk tamu yang sudah memesan kamar
(blocking room), baik untuk tamu biasa, tamu rombongan,
atau tamu VIP.
Menjaga agar rak kamar {(room rack) tetap rapi, bersih,
dan up to date.
Menangani tamu check-in, check-out atau pindah kamar.
Bekerja sama dengan bagian lain, seperti dengan house
keeping, kasir kantor depan, operator telepon, uniform
service.
Mengecek laporan status kamar (room report), laporan
perbedaan status kamar.
Setiap saat harus ramah, sopan, menjawab telepon
dengan cepat dan baik.

Menghadiri rapat (meeting) dengan Manager Front Of-
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13,

X4,

VII.

fice.
Menangani pesanan tamu, pesanan kamar tamu, menangani
kunci-kunci kamar, dan masalah yang belum selesai un-
tuk disampaikan kepada shift berikutnya.
Membuat laporan yang telah ditentukkan.
Posisi : Account Receivable Clerk
Departemen - B Accounting
Atasan lansungg : Chief Accountant dan Accounting
Manager
Tanggung jawab, tugas dan wewenang:
Bertanggung jawab kepada pemeriksa pendapatan. Dalam
melaksanakannya tugas melakukan pembukuan piutang.
Dan mempunyai wewenang yang sebanding untuk melaksa-

naan tugas-tugas dalam bidangnya.

Fungsi-fungsi: : - .

1.

Untuk melaksanakan pengelolaan teknis penataan data

piutang.

Tugas-tugas:

1.

2.

Menyiapkan Account Receivable Invoice.

Menghitung potongan harga untuk setiap tamu yang terja-
di, setiap hari pada daily discount report {laporan
potongan harga setiap hari).

Membuat per debtor yaitu buku besar pembantu piutang.
Membuat Aged Balance Out standing.

Menyerahkan Account Receivable Invoice yang telah di

setujui kepada penagihan untuk ditagihkan.
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VIII. Posisi : Cost Controller

Depatemen : Accounting
Atasan .langsung : Chief Accountant dan Accounting
Manager

Tanggung jawab, tugas dan wewenang:

Bertangung jawab kepada kepala bagian akuntansi.
Untuk menjaga kestabilan biaya agar tetap pada garis
yang teiah ditentukan oleh manajemen. .Dan mempunyai
wewenang yang sebanding untuk melaksanakan tugas-

tugas dalam bidangnya.

Fungsi-fungsi:

1.

2.

Sebagai pengendalian intern persediaan barang.

Sebagai pengendalian pembiayaan makanan dan minuman.

Tugas-tugas:

1.

Melakukan pencatatan data penerimaan maupuﬁ pengeiuaran
barang pada cardex. |
Melakukan perhitungan biaya pengelolaan makanan yang
dijual kepada tamu (net cost) dan makanan extra charge
(cost adjusment), serta penjumlahannya (gross cost)
setiap hari.

Melaksanakan physical dan perpetual, inventory atas
seluruh kekayaan perusahaan.

Mengawasi kegiatan pembelian barang (penetapan harga,
kualitas, dan kuantitas) yang dilakukan kepala bagian
pembelian.

Mengontrol bagian pembelian dengan melaksanakan sistem
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©10.

11.

pengontrolan marketing price dan standar harga pembeli-
an.

Melakukan pencatatan laporan biaya materil/supplies.
Melakukan penyimpanan arsip yang benar dan baik untuk
seksi penéendalian biaya.
Menyusun standar resep dan standard food cost.
Melakukan analisis .biaya makanan dan minuman dan biaya
barang-barang.

Melakukan evaluasi terhadap perhitungan menu cycle
analysis secara periodik.

Menyusun Food Cost Report (laporan biaya makanan) dan

Food Cost Reconciliation (rekonsiliasi biaya makanan) .
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pendapatan.
4.1.1. Organisaéi yang Terlibat Dalam Pengendalian Intern
pendapatan.

PT. Mutiara Merdeka Hotel adalah badan hukum yang
mempunyai kegiatan di bidang perhotelan, dengan nama unit
usahanya Mutiara Merdeka Hotel, wusaha ini di pimpin oleh
General Manager yang bertanggung jawab pada Dewan Direksi.
Organisasi seluruh operasional di pegang oleh PT. Mutiara
Merdeka Hotel. Didalam hotel itu sendiri ada struktur
organisasi mengatur semua batas. wewenaﬁg dan tanggung
jawab buat departemen non profit dan profit.

* Untuk menjalankan aktivitas perhotelan terhadap
usaha .penyewaan kamar dengan fasilitas-fasilitasnya,
melipbatkan bagian-bagian dari departemen yang terdapat
dalam struktur organisasi, menangani langsung kegiatan
penjualan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Reservation
2. Reception
3. Operator telephone
4., Front office cashier
RESERVATION
Reservation adalah seksi yang bertanggung jawab atas

semua pesanan kamar tamu hotel. Seksi ini dipimpin oleh
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Chief Reservation yang bertanggung jawab pada Chief Front
office.

Ada dua cara tamu menginap di hotel, lanqsung datang
secara pribadi atau dipesan melalui telepon, biasanya
dilakukan atas nama perusahaan dimana tamu bekerja. Petu--
gas Reservation menanyakan nama tamu yang akan wmenginap,
tanggal berapa tiba dan tanggal berapa berangkat, serta
jumlah dan tipe kamar yang diinginkan.

Unﬁuk mengetahui keadaan kamar maka dilihat buku
tabelaris atau laporan harian tamu diminta untuk menunggu
sebentar. Apabila permintaan telah dipenuhi, petugas
Reservation memberikan informasi tipe kamar, harga kamar,
dan apabila perlu diminta uang muka (deposit). Kemudian
mengisi formulir pemesanan kamar dengan lengkap. Ulangi
seluruh permintaan tamu untuk menghindari salah catat.
Formulir pemesan kamar (room reservation) berisikan keter-
angan-keteraﬁgan sebagai berikut:

1. Nama & address

2. Arrival date

3. Departure date

4. Accommodations desired
5. Charge account

6. Reservation made by

7. Remark
8. ETA
9. By
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10. L T (limit time)

11. Date

12. Time

13. Clerk

Contoh formulir room reservation dapat dilihat pada lampi-
ran 3.

Apabila tamu yang memesan kamar tidak datang sesuai
dengan batas waktu yang dijanjikan Petugas Reservation
berﬁak memberikan pada tamu lain yang akan memesan.

Setelah mengisian formulir pemesan kamar selesai seca-
ra lengkap maka data tersebut dipindah ke formulir Expec-
ted Arrival List. Selanjutnya data Jjumlah/jenis kamar
dicatat pada buku tabelaris (reservation chart). Kartu
pemesanan kamar tersebut kemudian diarsipkan sesuai dengan
tanggal kedatangan. Formulir Expeted Arrival List berisi-
kan keteréngan-keterangan sebagai berikut:

1. Name of guest

2. Room type

3. Room no

4. Chech out

5. Payment

6. ETA

7. L T

8. Company name

Contoh formulir Expeted Arrival 1list dapat dilihat pada

lampiran 4.
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Daftar tamu yang akan tiba hari ini dibuat petugas re-
servation, sehari sebelum tamu itu tiba. Daftar itu di
kirim pada departemen-departemen bersangkutan. Ini dila-
kukan agar bagian yang bersangkutan dapat mempersiapkan
diri untuk tugas masing-masing. House keeping misalnya,
bértugas mempersiapkan kamar-kamar.

Formulir expected Arrival 1list diketik dengan rapi
oleh petugas reservation 1lalu disetujui d#n ditanda-
tangani oleh Room Division Manager dan Reservation dengan
rangkap 10 dikirim kebagian sebagai berikut:

1. Lembar ke 1 untuk Direksi

2. Lembar ke 2 untuk General Manager/Executive Assistent
manager

3. Lembar ke 3 untuk F & B Manager

4. Lembar ke 4 untuk Sales Manager.

5. Lembar ke 5 untuk Accounting

6. Lembar ke 6 untuk House Keeping

7. Lembar ke 7 untuk Reservation

8. Lembar ke 8 untuk Room service

9. Lembar ke 9 untuk Concierge

10. Lembar ke 10 untuk Kitchen

RECEPTION

Reception adalah seksi yang bertanggung jawab atas
penerima tamu (check in) dan tamu yang check out. Tamu
yang telah memesan Kkamar datang, lalu tanyakan siapa

namanya. Apabila sudah mengenal langsung diambilkan kartu
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pesanan dari rak pemesan. Tamu dipersilahkan untuk mendaf-

tar kemudian mengisi kartu yang diletakkan didepannya.

_Selanjutnya tamu diminta untuk menandatanganinya. Data

untuk isian dapat diperoleh dari paspor (tamu luar negeri)

atau KTP (tamu domestik). Saat tamu mengisi kartu pendaf-

taran, penetapan kamar dapat dilakukan dengan menandai rak

kamar pada nomor kamar yang sesuai dengan pesanan tamu.
Petugas reception mengambil kunci kamaf yang telah d;—

tentukan sementara tamu mengisi pendaftaran (guest regis-

tration card) atau Formulir 'A'. Apabila tamu selesai

mengisi kartu maka perlu periksa ulang, apakah pengisian

sudah lengkap atau belum. Kartu pendaftaran diisi lengkap

dengan nomor Kkamar, harga per hari, tanggal. datang dan

berangkat, pembayaran, serta paraf penerima tamu. Kepada

tamu perlu diberitahukan nomor dan harga kamar, dengan

segala fasilitas-fasilitas hotel’yang lain. Formulir Guest

Registation Card berisikan keterangan-keterangan sebagai

berikut:

1. Datang tanggal

2. Datang dari

3. Berangkat tanggal

4. Pergi ke

5. Nama lengkap

6. Kebangsaan

7. Nomor paspor

8. Tanggal lahir
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9. Pekerjaan

10. Perusahaan

11. Maksud kedatangan

12. Alamat rumah

13. Pelabuhan pendaratan

14. Tanda tangan resepsionis
15. Tanda tangan tamu

For Reception Use Only

1. Arrival date

2. Departure date

3. Room no

4. Room rate

5. No of persons

6. Type of room

Contoh Formulir 'A' dapat dilihat pada lampiran S.

Setelah mencatat kartu pendaftaran tamu sebanyak 3
rangkap maka petugas reception memberikan kebagian seba-
gai berikut:

1. Lembar ke 1 warna putih untuk polsek
2. Lembar ke 2 warna kuning tipis untuk reception
3. Lembar ke 3 warna kuning tebal untuk front office

Dalam pembayaran tamu melakukan 2 cara dengan Kas dan
kredit. Apabila tamu menginap menggunakan atas nama peru-
sahaan pembayaran tamu dibebankan kepada perusahaannya,
maka pembayaran dilakukan dengan Kkredit. Petugas recep-

tion memasukkan data tamu pembayaran dengan kredit keda-
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lam formulir Charged To (formulir tagihan). Formulir Char-
ged To (formulir tagihan) berisikan keterangan-keterangan
sebagal berikut:

1. Charged to

2. Address

3. Approved by

4. Memo

5. Eplanation

6. Charge cash/cl

7. Balance

8. Guest signature

9. Room no

10. Name

11. Date out

12. Rate 5

13. Persons

14. Date in

Contoh formulir Charged To (formulir tagihan) dapat dili-
hat pada lampiran 6.

Formulir Charged To (formulir tagihan) diketik dengan
rapi oleh petugas reception lalu dikirim ke petugas yang
sesuai bidang pekerjaan untuk mengetahui tamu yang mengi-
nap hari ini, pembayaran dilakukan dengan kredit. Formulir
ini diberikan kebagian sebagai berikut:

1. 1 lembar warna putih untuk front office cashier

2. 2 lembar warna biru tipis untuk reception
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3. 1 lembar warna biru tipis untuk bell boy

4. 1 lembar warna biru tipis untuk room service

5. 1 lembar warna biru tipis untuk house keeping

Data dari Charged to (formulir tagihan} yang pembaya-

ran dengan kredit dipindah ke formulir invoice to (formu-
lir minta persetujuan) untuk minta persetujuan dari Chief
Accountant. Apabila pemberian kredit telah disetujui oleh
Chief Accountant lalu ditanda tangani formulir Invoice To
tersebut. Formulir berisikan keterangan-keterangan seba-
gai berikut:

1. Nomor

2. Invoice to

3. Guest name

4. Room number
: S.jDate arrival

6. Room rate

7. Depature

8. Room's

9. Service & tax

10. Restaurant

11. Bar

12. Phone

13. Laundry

14. Miscellaneous

15. Total invoice

16. Deposit
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17. Balance
Contoh formulir Invoice To dapat dilihat pada lampiaran 7.
OPERATOR TELEPHONE .

Sistem komunikasi yang baik merupakan faktor penting
dalam mendﬁkung industri pariwisata dan perhotelan pada
umumnya. Pelayanan telepon yang memuaskan cenderung menam-
bah pelanggan/tamu hotel.

Seksi operator dipimpin oleh kepala seksi operator.
ﬁertanggung jawab langsung kepada Chief Front Office.
Tﬁgas pelaksana pada seksi ini dilakukan oleh para opera-
tor. Mereka dapat melayani permintaan penyambungan tele-
pon, pengiriman telex, dan pengiriman faksimil.

Tugas pada seksi operator adalah melayani sambungan
telepon lokal, interlokal, dan internasional. Melayani pe-
ngiriman dan penerimaan telex dan faksimil.

vSeiain itu ada seksi supervisor telepon bertanggung
jawab kepada Chief Front Office. Dan bertanggung Jjawab
atas pelaksanaan tugas harian pada seksi operator. Tugas
lain supervisor telepon adalah mengontrol pekerjaan bawa-
han, menjalin hubungan baik dengan bagian lain dihotel,
menyusun laporan harian, dan melengkapi kebutuhan adminis-
trasi pada seksi operator.

FRONT OFFICE CASHIER

Kasir kantor depan (Front Office Cashier) adalah salah

satu seksi dari kasir umum (General Cashier) dibagian de-

partemen. kasir ini bertanggung jawab atas penerimaan uang
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penerimaan tamu. Tugas kasir kantor depan adalah membuat
rekening tamu, membuka rekening tamu dan mencatat transak-
si tamu pada rekening tamu.

Front office cashier menerima pembayaran defosit (uang
muka) , pembéyaran tamu yang ‘check out, mengeluarkan uang
untuk paid out dan untuk keperluan operasional hotel.
Tugas lain adalah membatasi jumlah kredit .sesuai dengan
jumlah yang ditentukan, menagih tamu yang jhmlah rekening-
nya sudah besar dan menyusun laporan.

Kasir kantor depan menerima penyetoran dan dari Kkasir
service room, coffee shop, laundry, swimming pool, telepon
dan bar, beserta dengan laporan harian.

Kasir kantor depan dipimpin oleh Chief Front Office
Cashier. Dimana tugas kepala kasir kantor depan antara
lain mengawasi, mengkoordinasi termasuk pembuatan jadwal
bawahan, mengecek laporan-laporan. |

Untuk menjaga keamanan uang kas yang masuk makavpetu-
gas kasir dibagi' 3 shief sebagai berikut:

- Shief pertama dimulai pukul 7:00 wib - pukul 15:00 wib
- Shief kedua dimulai pukul 14:00 wib - pukul 23:00 wib
- shief ketiga dimulai pukul 22:00 wib - pukul 7:00 wib

Pergantian shief dimajukan satu jam sebelum petugas
kasir berikut melaksanakan tugasnya. Shief pertama akan
memberitahukan kepada shief yang kedua tugas yang harus
dikerjakan beserta dengan laporan tamu untuk dipelajari

keadaan tamu. Didalam kas shief pertama harus mensisakan
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jika masih ada kamar kosong, tanyakan kepadanya jenis

dan jumlah kamar yang diinginkan. Demikian pula, ditan-

yakan lama tinggal (menginap), jangan lupa diberitahu-

kan tarif kamar per hari serta fasilitas yang ada pada

hotel tersebut. Setelah tamu menentukan pilihan maka

kepada tamu dipersilahkan untuk mengisi formulir pen-

daftaran (Guest Registration) yang diletakkan didepan-

ﬁya. Kemudian, dilakukan pengqmbilan kunci kamar dan

penyelesaian formulir tamu.

Formulir Guest Registration ini dibuat rangkap tiga

yaitu:

- lembar ke 1 warna putih diberikan Ke :-polsek

- lembar ke 2 warna kuning tipis kebagian reception
untuk di arsipkan berdasarkan abjad

- Lembar ke 3 warna kuning tebal: diberikan bagian front
office di arsipkan berdasarkan abjad -

Contoh fqrmulir Guest Registration dabat dilihat pada

lampiran S.

Selain menyediakan kamar pihak hotel menambah fasilitas

lainnya yang dapat digunakan oleh tamu yang menginap

seperti laundry, bar, coffee shop, swimming pool,

telepon, dan ruang untuk rapat/seminar.

Hotel juga menerima tamu rombongan. Penerimaan tamu

rombongan biasanya sudah ditentukan sebelumnya melalui

lewat telepon. Ini terjadi pada tamu rombongan dari

perusahaan. Resepsionis akan menangani penerimaan tamu
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dengan persiapan yang baik antara lain: menyiapkan
daftar informasi rombongan, menetapkan kamar pada rak
kamar, kartu tamu, amplop dan tempat kunci, serta
menyiapkan daftar nama anggota rombongan. Daftar ini
berguna menginformasikan tentang rombongan yang akan
tiba. Daftar ini dibuat dua hari sebelum tamu tiba dan
ketik pada formulir Expected Arrival List yang dibuat
rangkap 10 lalu diberikan kepada:

1. Direksi '

2. General Manager/Execitive Assistent Manager

3. F&B Mnager

4. ‘Sales Manager

5. Accounting

6. House keeping

7. Room Service

8. Reservation

9. Concierge

10. Kitchen

Contoh formulir Expected Arrival List dapat dilihat
pada lampiran 4.

Data daftar ini diambil dari pemesanan kamar rombongan.
Petugas penerima membicarakan pembagian kunci kamar dan
acéra selama tinggal di hotel. Pimpinan rombongan
mengisi formulir pendaftaran (room registration). Se-
lanjutnya, petugas penerima mengkonfirmasikan acara,

ditulis pada daftar rombongan, tanggal dan jam berang-
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kat, pembayaran serta jumlah peserta. Setelah lengkap,

kartu pendataran dicap dengan stempel tanggal waktu.

Bagian reception mengetik rekening tamu (guest bill)

dan guest slip. Selesai mengetikan, rekening dikirim

kepadé kaéir kantor depan, sedangkaﬁ slip tamu dibagi-

kan dan dipasang pada rak status kamar, rak informasi,

rak informasi di tempat operator, dan dikirimkan kepada

housekeeping. Data yang ada pada kartu pendaftaran

diketik pada daftar 'A' atau guest list (tamu vyang

datang pada tanggal/hari itu).

Pembayaran yang dilakukan oleh tamu rombongan dibeban-

kan perusahaan yang bersangkutan maka resepsionis akan

mencatat pesanan tersebut kedalam formolir Charget to

(formulir tagihan) dibuat rangkap 6 sebagai berikut:

- 1 lembar warna putih diberikan kepada front office
cashier

- 2 lembar warna biru diberikan kepada reception

- 1 lembar warna biru diberikan kepada room service

- 1 lembar warna biru diberikan kepada bill boy

- 1 lembar warna biru diberikan kepada house keeping

Contoh formulir Charged To (formulir tagihan) dapat

dilihat pada lampiran 6.

Pembayaran diberikan kepada perusahaan dilakukan sete-

lah tamu rombongan kembali tempat masing-masing. Pihak

hotel akan menagih pembayaran setelah diberi batas

waktu atas kebijaksanaan pihak hotel. Berarti peruha-
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saan pembayaran dengan kredit. Bagian reception memin-
dahk data-data formulir Charget To (formulir tagihan)
kedalam Invoice To (formuliF meminta persetujuan) dike
tik untuk mengajukan kredit kebagian Chief Accountant
untuk minta pertujuan. :
Formulir ini dibuat sebagai tagihan kredit kepada tamu
yang pembayaran atas nama perusahaan (bila kredit
keluar). Formulir tersebut di buat rangkap 3 sebagai
berikut:
- Lembar ke 1 warna putih diberikan pada Chief Accoun-
tant
- Lembar ke 2 warnha biru diberikan pada Collector
- Lembar ke 3 warna merah diberikan pada Income Audit
Contoh formulir invoice to dapat dilihat pada lam-
piran 7.
Pada waktu tamu check out maka Front Office Cashier
memasukkan (memposting) dan menjumlah harga Kkamar,
begitu pula coffee shop, laundry, swimming pool, bar,
telepon, telex, facsimille dan ruang rapat/seminar
(menggunakan) tersebut disatukan sebagai dokumen pendu-
kung yang akan ditagih kepada tamu. Sebelum bagian
Front Office Cashier memberikan total tagihan kepada
tamu. Biasanya tamu akan meminta discount. Selama ini

kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh Mutiara Merdeka
Hotel khususnya dalam bentuk pemberian discount bagi

perusahaan adalah berdasarkan permintaan dari perusa-
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haan tersebut terhadap Mutiara Merdeka Hotel vyang
disetujui oleh bagian Marketing Departement. Sedangkan
besarnya discount yang Qiberikan adalah tergantung dari
perjanjian yang telah dibuat dan ditetapkan sebelumnya.
Biasanya dipertimbangkan dari jumlah room night, loya-
litas serta bonafiditas perusahaan tersebut. Contoh
dari bill discount dapat dilihat pada lampiran 8.
Apabila petugas Front Office Cashier telah mentotalkan
seluruh jumlah tagihan rekening termasuk discount .
diberikan kepada tamu yang akan check out.

Bila pembayaran tunai lembar pertama rekening tamu
beserta guest check pendukung diberikan kepada tamu,
lembar kedua untuk Front Office Cashier dan lembar
ketiga untuk Income Audit. Bila pembayaran rekening
tamu (guest bill) ditanggung oleh perusahaan maka tamu
hanya menandatangani rekening tamu. Rekening tamu yang
ditandatangani tersebut dapat dikatagorikan sebagai
pembayaran kredit. Contoh rekening tamu dapat dilihat
pada lampiran %a dan 9b.

Apabila tamu pembayaran dilakukan secara kredit maka
bagian collector akan menagih ke perusahaan yang ber-
sangkutan berdasarkan formulir tanda terima yang dibe-
rikan oleh Front Office Cashier atas persetujui bagian
Chief Accountant. Formulir tanda terima ini di buat
rangkap 2 sebagai berikut:

- lembar pertama warna putih untuk perusahaan
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- lembar kedua warna merah muda untuk collector

Setelah waktu tiba untuk menagih pembayaran pihak
hotel akan mengutus collector datang ke perusahaan.
Tetapi pihak perusahaan belum dapat menyanggupi pemba-
"yaran pada hafi itu maka collector akan meninggalkan
rekening warna merah muda sementara. Setelah pihak
perusahaan sudah dapat melunasinya collector menukar
rekening warna putih sedangkén rekening warna merah
muda diambil. Contoh formulir collector dapat dilihat
pada lampiran 10. Uang tagihan dari perusahaan dimasuk-
kan kedalam amplop bersama dengan laporan. Esok hari
uang tersebut diserahkan kepada General Cashier dan
laporan harian ke Income Audit.

Penyetoran uaﬁg ke bank dilakukan oleh kasir dengan
persetujuan Chief Accountat. Bukti setoran; ke bank
dibuat oleh petugas.bénk yang bersangkutan dan berda-
sarkan dokumen yang lazim di bank tersebut.

Dalam ‘hal ini kasir hanya bertugas mempersiapkaan bukti
pengeluaran yang telah ditentukan perusahaan dan bukti
pengeluaran ini mendapat persetujuan terlebih dahulu
dari Chief Accountant. Formulir penyetoran uang Ke bank
dibuat 2 rangkap yaitu sebagai sebagai berikut:

- Lembar pertama warna putih untuk hotel

- Lembar kedua warna hijau untuk bank

Contoh formulir penyetoran uang ke bank dapat dilihat

pada lampiran 11.
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4.1.3. Sistem Pencatatan dan Pelaporan Pendapatan.

Kegiatan pencatatan atas aktivitas perusahaan harus

ada, hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penanga-

nan hasil penerimaan operasional perusahaan dilakukan. Se-

hingga dari hasil pencatatan tersebut dapat digunakan

sebagai sarana pelaporan bagi pemimpin hotel. Atas dasar

uraian diatas maka dalam hal ini akan dikemukakan bagian-

bagian yang berkaitan dengan pencatatan pada Mutiara Mer-

deka Hotel dari aktivitas pencatatan penerimaan kas.

1. Pencatatan Harga Kamar.

Harga kamar dicatat oleh Reception di kartu guest
registration bersamaan dengan pencatatan identitas tamu
pada waktu tamu check in. Cara tamu check in dapat
dibedakan menjadi dua yaitu tamu yang sudah memesan
kamar 1lebih dahulu (room reservation) dan tamu vyang
langsung datang ke hotel (walk in guest). Contoh dari
kartu guest reéistration dapat dilihat pada lampiran 5.
Pencatatan Penggunaan Produk Hotel.

Semua penggunaan produk hotel selain kamar yaitu maka-
nan minuman di coffee shop, telepon, telex, facsimille,
swimming pool, laundry, ruang rapat/seminar, dan mis-
cellaneous dicatat pada guest check yang kemudian
dikirim ke Front office Cashier untuk disatukan dengan
kartu registrasi. Kemudian dibukukan data-data tersebut
di atas ke dalam buku tabelaris Front Office Cashier

yang terdiri dari kolom-kolom yang berdasarkan opera-
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ting departement yang terdiri dari kolom-kolom yang
bersangkutan. Tujuan dibuatnya buku Tabelaris Front
Office Cashier di Mutiara Merdeka Hotel adalah untuk
memudahkan pembuatan Night Audit Report. Contoh buku
Tabelaris Front Office Cashier dapat dilihat pada
lampiran 12.

Pencatatan Pembebanan Biaya Tamu ke Dalam Rekening Tamu
(Guest Bill).

Pada waktu tamu akan check out Front Office Cashier
memasukkan (memposting) dan menjumlahkan harga kamar,
begitu pula guest check seperti coffee shop check,
telephone check, miscellaneous check, facsimille check,
telex check, bar check, swimmihg pool check, ruang
rapat/seminar check, laundry check ke dalam rekening
tamu (guest bill) dan guest check-guest check tersebut
disatukan sebagai dokumen pendukung yang akan ditagih-
kan kepada tamu. Bila dibayar tunai lembar pertama
rekening tamu (guest bill) beserta guest check pendu-
kung diberikan kepada tamu, lembar kedua untuk pihak
hotel, dan lembar ketiga untuk Income Audit. Bila
pembayaran rekening tamu (guest bill) ditanggung oleh
perusahaan maka tamu hanya menandatangani rekening tamu
(guest bill). Rekening tamu yang ditandatangani terse-
but dapat dikatagorikan sebagai pembayaran Kkredit
(charge) untuk tamu yang dapat melakukan pembayaran

kredit diperlukan surat jaminan (guarantee letter) dari
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perusahaan. Tamu dapat Jjuga membayaran rekeningnya
dengan menggunakan credit card dan vaucher. Contoh
rekening tamu lihat lampiran %9a dan 9b.

Pencatatan Rekening Tamu (Guest Bill) ke Dalam Buku
Kas. .

Setelah tamu Check out, Front Office Cashier mgncatat
semua rekening tamu (guest bill) kedalam buku kas. Buku
kas ini terdiri dari kolom-kolom yang mencatat nomor
rekeﬁing, dan nomor kamar. Pembayaran yang dilakukan
dengan. credit card, personal, company, secara tunai,
memakai voucher dan total amount. Tujuan dibuatnya buku
kas 1ini adalah untuk mengetahui penjualan total tiap
hari, baik yang berupa tunai maupun kredit. contoh buku
kas dapat dilihat pada lampiran 13.

Pencatatan Front Office Collection.

Berdasarkah data-data dari buku kas, Frout office
Cashier meﬁbuat laporan Front Office Collection. Front
Office Collection melaporkan mengenai penerimaan tunai
dari Front Office cashier, FB Cashier, City Ledger
payment, deposit, telepon, facimille, dan telex. Contoh
formulir FO Collection dapat dilihat pada lampiran 14.
Pencatatan Laporan Memo City Ledger Account.

Front Office Cashier kemudian membuat laporan tagihan
piutang, berupa membayaran kredit ke dalam laporan Memo
City Ledger Account tersebut mencatat mengenai room

revenue, bar revenue, coffee shop revenue. telephone
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sales, laundry sales, mniscellaneous sales, facsimille
sales, telex sales, ruang rapat/seminar revenue, city
ledger payment, credit, total amount dan remark. Lapo-
ran Memo City Ledger Account dikerjakan oleh Front
Office cCashier yang bertugas evining shift. cContoh
Memo City Ledger City dapat dilihat pada lampiran 15.
Pencatatan Penjualan Secara Tunai dan Kredit pada Buku
Tabelaris Summary of Check Out.

Berdasarkan laporan Memo City Ledger Account dibuatlah
Summary of check out pada buku tabelaris yang mencatat
room revenue, bar revenue, coffee shop revenue, tele-
phone sales, laundry sales, miscellaneous sales, swim-
ming pool revevue, facsimille sales, telex sales, ruang
rapat/seminar revenue, departement cash sales, beserta
jumlah keseluruhannya. Buku ini juga mencatat city
ledger payment, account receivable, discount dan paid.
Pémbuatan buku Tabelaris Summary of check out ini di
Mutiara Merdeka Hotel gunanya untuk memudahkan pembua-
tan summary of Account Receivable dan income Audit
Monthly Report. Summary of Check Out ini dibuat oleh
Income Audit dan diperiksa oleh Chief Accountant.
Contoh dari Summary of Check Out dapat dilihat pada
lampiran 16.

Pencatatan Laporan Summary of Account Receivable.
Berdasarkan buku tabelaris Summary of Check out petugas

Account Receivable membuat laporan Summary of Account
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10.

11.

Receivable. Summary of Account Receivable adalah lapo-
ran yang dibuat tiap bulan merupakan laporan dari hasil
penjualan secara kredit. Berig} nama perusahaan, nomor
rekening, jumlah dan keterangan tanggal pembayaran.
contoh dari laporan Summary of Account Recéivable dapat
lihat pada lampiran 17.
Pembuatan Surat Tagihan Piutang.
Petugas Account Receivable kemudian membuat surat
tagihan yang ditujukan pada perusahaan yang bersangku-
tan untuk ditagihkan. Surat tagihan tersebut mencantum-
kan nama tamu, nama perusahaan, perincian dan jumlah-
nya. Surat tagihan yang telah dibuat oleh petugas
Account Receivable tersebut diserahkan kepada collector
untuk ditagihkan dan dicatat pada buku ekspedisi seba-
gai bukti penyerahannya.
Pencatatan pada Recepitulation outstanding of Account
Receivable.
Surat tagihan yang ditanggihkan pada perusahaan ada
yang langsung dibayar lunas dan ada yang tidak, yang
tidak bayar pada waktu itu akan dicatat pada Recapitu-
lation Outstanding of Account Receivable yang kemudian
direkapitulasikan secara bulanan mengenai besarnya
kredit, jumlah piutang yang sudah maupun belum dibayar
dan tahun terjadinya piutang. Contoh formulir tagihan
piutang dapat lihat pada lampiran 6.

Pencatatan Laporan Summary Aged Trial Balance.

102



12.

13.

Petugas Account Receivable membuat laporan mengenai
piutang menurut umur terjadinya piutang dalam 30 (tiga
puluh) hari, 60 (enam puluh) hari, 90 (sembilan
puluh), dan 120 (seratus dua puluh) hari.

Pencatatan Night Audit Report.

Pada malam hari Night Audit bertugas membuat Night Au-
dit Report yaitu laporan mengenai. besarnya opening
balance room, bar, coffee shop, swimmihg pool, tele-
pon, telex, ruang rapat/seminar, laundry, miscellane-
ous, facsimille, deposit, discount paid, cash collec-
ted yang berisi guest payment, dan departement cash
sales. Night Audit Repot ini dibuat berdasarkan buku
Tabelaris Front Office Cashier. Dibuat rangkap dua,
satu lembar untuk general Manager dan satu lembar lagi
Income Audit. Contoh dari Night Audit Report dapat :
dilihat pada lampiaran 18.

Pencatatan Record Summary.

Buku tabelaris Night Audit Report digunakan untuk
memudahkan pembuatan laporan Record Summary. Buku
Tabelaris ini berisi kolom-kolom yang berdasarkan
Night Audit Report. Mencatat mengenai besarnya opening
balance, room, bar, coffee shop, swimming pool, ser
vice, telepon, telex, facsimille, laundry, miscellane-
ous, ruang rapat/seminar, adjusment, total, discount,
dan account receivable. Buku Record Summary diperiksa

oleh chief Accountant. Contoh buku Record Summary
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dapat dilihat pada lampiran 19.

14. Pencatatan Sales Journal and Daily Report.

Pencatatan ini dilakukan tiap bulan, berisi mengenai

gross sales dari besarnya opening balance, room, bar,

coffee 'shop, ruang rapat/seminar, telepon, telex,
facsimille, laundry, dan miscellaneous. Pencatatan
tersebut di atas dibuat berdasarkan buku Tabelaris

Night Audit Report dan pencatatan-yang dilakukan atas

dasar buku Tabelaris Summary of Check out. Sales

Journal and Daily Report dibuat rangkap dua, satu

lembar untuk General Manager, dan satu lembar lagi

untuk direktur. Laporan ini dibuat oleh petugas

Income Audit dan diperiksa oleh Chief Accountant.

Contoh dari Sales Journal and Daily report dilihat

pada‘lampiran 20.

Sebagai lanjutan dari psiétem pencatatan maka hasil
dari kegiatan pencatatan tersebut digunakan sebagai
sarana pelaporan bagi tingkat pimpinan yang lebih tinggi.
'Sistem pelaporan yang dilaksanakan oleh setiap departemen
yang ada dalam hotel.

Dari informasi akuntansi operasi yang apabila di-
proses lebih 1lanjut akan menghasilkan laporan keuangan
dan akuntansi manajemen. Informasi operasi ini memberikan
informasi mengenai operasi hotel secara terperinci. Lapo-
ran keuangan memberikan informasi akuntansi untuk pihak-

pihak dalam dan luar (intern dan ekstern) akuntansi ma-
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najemen memberikan informasi pihak manajemen guna mendu-

kung kesempurnaan fungsinya. Laporan-laporan diberikan

pada pimpinan hotel berisikan tentang:

1.

Memo City Ledger Account adalah suatu informasi operasi
yang mencatat mengenai room revenue, bar revenue,
coffee shop revenue, swimming pool, telephone sales,
laundry revenue, miscellaneous sales, telex sales,
facsimille sa;es, ruang rapat/seminar revenue, city
ledger payment, discount, cash, kredit, total aﬁount,
dan remark.

Front Office Collection adalah suatu laporan keuangan
yang mencatat penerimaan tunai dari Front Office
Cashier, FB Cashier, city 1ledger payment, deposit, -
telephone, facsimille dan telex.

Night‘Audit Report adalah suatu laporan keuangan yang
mencatat mengenai besarnya opening balance room, coffee
shop, bar, telex, facsimille, ruang rapat/seminar tele
phone, laundry, miscellaneous, city ledger payment,
deposit, transfer to dity ledger, short paid, cash
collected yang berisi guest payment, departement
cash sales, city ledger payment dan deposit.

Sales Journal and Daily Report adalah suatu laporan
keuangan yang mencatat berdasarkkan buku Tabelaris
Night Audit dan Buku Tabelaris Summary of Check Out.

Laporan pertama, kedua, dan ketiga diatas dibuat oleh

Front Office Cashier, dibuat rangkap dua, satu lembar
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untuk General Manager dan satu lembar untuk arsip di De-
partemen Akunting.

Sedangkan laporan yang ketiga dibuat oleh petugas
Night Audit dibuat rangkap empat, satu lembar untuk Gene-
ral Manager, satu lembar untuk Executive | Assistant
Manager, satu lembar untuk Cost Control dan satu lembar
lagi untuk arsip di Departemen Akunting, dan laporan
' ketiga dibuat oleh petugas Income Audit dibuat rangkap
tiga, satu lembar untuk general Manager, sétu lembar
untuk Direktur utama dan satu lembar lagi untuk arsip di
Departemen Akunting.

4.2. Organisasi dan Fungsi Internal Auditing.
4.2.1. Organisasi Internal Auditing.

Didalam Mutiara Merdeka Hotel yang berfungsi/bertin-
dak sebagai Internal Audit adalah bagian Income Audit. In-
come Audit ini bertanggung jawab dan di bawah pengawasan
langsung Chief Accouhtant dan Accounting Manager.

Bagian Income Audit ini di pimpin oleh seorang kepala
bagian. Sedang dalam melaksanakan tugas kepala bagian In-
come Audit di bantu oleh Night Audit, Front Office Cash-
ier, dan Food Beverage Cashier.

4.2.2. Fungsi Internal Audit.

Dalam melakukan pelaksanaan kegiatan perusahaan,
untuk mengetahui kebenaran dari mulai petugas pelaksanaan
sampai bukti-bukti pendukung yang dipergunakan.

Kegiatan perusahaan yang menyangkut penerimaan penda-
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patan, terdapat jika kegiatan utamanya merupakan kegiatan

yang secara langsung dapat menimbulkan penerimaan, maka

penanganan dan pengelolaan dan aktivitas tersebut peﬁlu
diperhatikan.

PT. Mutiara . Merdeka Hotel (persero) merupakan peru-
sahaan yang aktivitas utamanya adalah pemberian jasa
atas penyewaan kamar dengan fasilitas-fasilitasnya,
yang tentunya akan menimbulkan penerimaan yang langsung
yaitu penerimaén pendapatan. Untuk penanganan Yyang
baik memerlukan staff internal audit yang langsung ber-
fungsi menangani penerimaan pendapatan dari penjualan,
yaitu:

- Income Audit

Fungsi-fungsi:

1. Melaksanakan pemeriksaan terhadap kebenaran dan keleng-
kapan pendapatan déngan cara mencocokan sales report
dengan bukti dasarnya antara lain:

a. Food & Beverage summary report dengan non FB summary
report.

b. Front office collection, memo city ledger, daily
discount report.

c. Room sales recapitulation, house keeping report dan
discrepansy, late charge, allowance.

2. Mencocokan hasil pemeriksaan tersebut dengan night au-
dit report, strook mesin dan melaporkannya dalam income

audit report.
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3. Mencocokan jumlah uang kas yang diterima oleh General
Cashier dengan catatan jumlah uang kas hasil pemerik-
saan.

4. Melaporkan temuan pemeriksaan dalam laporan temuan
pemeriksaan, dan menyelesaikan setiap temuan pemerik-
saan dengan unsur yang terkait.

5. Membuat daily sales journal report.

6. fiap akhir bulgn membuat:

a. Sales journal (journal II).

b. Charge journal (journal III).
c. Allowance journal (journal 1IV).
d. Deposit jounal (journal V).

7. Melalukan pengecekan rutin terhadap city ledger out
standing dan deposit outstanding.

8. Membuat surat peringatan (reminding letter) kepada
quest room yang Accountnya telah melebihi batas room’
charge.

Bertanggung jawab dalam melaksanakan pemeriksaan (au-
dit) terhadap kebenaran dan kelengkapan semua pendapatan,
melaporkan hasil pemeriksaan dalam income audit report dan
juga melaporkan temuan pemeriksaan dalam laporan temuan
pemeriksaan. Wewenang yang sebanding untuk melaksanakan
tugas-tugas dalam tugasnya.

- Night Audit

' Fungsi-fungsinya:

1. Memeriksa seluruh pekerjaan Front Office Cashier yang
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6.

berupa Guest bill, penerimaan deposit, pengembalian
uang kelebihan deposit, penerimaan uwang kas , pembaya-

ran city ledger dan timbulnya city ledger.

Memeriksa seluruh hasil pekerjaan Food & Beverage Ca-
shier yang berupa summary of sales dan billnya.
Memeriksa summary of sales dan billnya dari minor ope-
rating departemen atau non FB departemen.

Pemeriksa seluruh pekerjaan Front Office Clerk yang be-
rupa room coﬁnt sheet, amount of room currency, Front
Office Manager Computation, dan Room Recapitulation.
Mencocokan room count sheet dan house Kkeeping report
dan jika terdapat perbedaan di buat discrepancy report
vyang harus di approval oleh Night Manager.

Memeriksa balance outstanding tiap rekening tamu.
Memasukkan transaksi-transaksi tamu ke dalam rekening-
nya masing-masing dan menjelang tengah malam memasukkan
tarip kamar (room dharge).

Setiap malém setelah reading, menutup tiap-tiap reke-
ning tamu dan kemudian menset-up mesin, untuk merubah
tanggal, bulan ataupun tahun dalam mesin omron untuk
tran-saksi hari berikutnya.

Membuat Night Audit Report.

Bertanggung jawab dalam melaksanakan pemeriksaan ter-

hadap seluruh pekerjaan cashier front office dan cashier

FB serta staf lainnya dan laporan-laporan dari sales de-

partemen, kemudian menjabarkannya dalam bentuk night audit
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report atau NAR. Wewenang yang sebanding untuk melaksana-

kan tugas-tugas dalam bidangnya.

4.3. Pelaksanaan Internal Auditing Atas pengendaiiay In-

tern pendapatan.

4.3.1. Internal Auditing Atas Prosedur

Income Audit disini bertindak sebagai internal audit
Mutiara Merdeka Hotel. Dalam melakukan pemeriksaan Income
Audit, membuat program kerja pemeriksaan tahunan terlebih
dahulu, dibﬁat untuk membantu tercapainya tujuan pemerik-
saan yang akan dilakukan. Sebagaimana dijelaskan bahwa
prosedur internal audit atas pendapatan adalah melakukan
pemerksaan atas laporan Record Summary.

Adapun dalam ' pelaksanaannya pemeriksaan pendapatan
seperti dijelaskan sebelumnya bahwa Income Audit Dibantu
oleh Night Audit, Front Office Cashier, dan Food And
Beverage Cashier. Adapun pelaksanaannya internal audit
atas data-data akuntansi khususnya mengenai data akuntansi
atas aktivitas pendapatan yang ada sebagai barikut:

1. Melakukan 'verifikasi atas laporan yang diterima dari
Night Audit untuk memastikan tidak terjadinya kesalahan
atas perkalian, penjumlahan dan pengurangan atas nilai
uang.

2. Membandingkan antara beberapa lembar rekening dan
formulir penjualan yang diterima untuk memastikan
keakuratan waktu pencatatan atas pendapatan adalah

tepat pada waktunya. Serta dalam perhitungan dari saldo
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pendapatan.

3. Melakukan pemeriksaén atas pencatatan yang dilakukan
secara mangal maupun dengan komputerasi diuji keakura-
tannya.

4. Membuat laporan-laporah mengenai ketidaktaatannya atau
kelalaian-kelalaian yang ditemukan selama pemeriksaan
berlangsung.

4.3.2. Internal Auditing sistem Pencatatan

Dalam kegiatan Aktivitas perusahaan diperlukam suatu
pencatatan. Dimana catatan ini diperlukan sebagai laporan
kepada pimpinan hotel. Kegiatan pencatatan ini sebagai in-
formasi tentang hasil penerimaan pendapatan yang dilaku-
kan oleh hotel.

Dalam sistem pencatatan pendapatan telah dilakukan
dengan baik walaupun sebagian masih menggunakan cara
sederhana (manual). Namun cara demikian dapat‘mehimbulkan
kesalahan tak sengaja. Oleh sebab itu diperlukan penilaian
dan evaluasi atas sistem dan prosedur pencatatan atas
pendapatan. Sampai sejauhmana terlaksananya sistem dan
prosedur sesuai dengan yang ditetapkan dan kebenaran dari
data yang dihasilkan dari sistem pencatatan pendapatan
ini.

Adapun pemeriksaan intern: sistem pencatatan pada Mutiara

Merdeka Hotel dilakukan oleh Income Audit dan Night Audit

sebagal berikut:

- Income Audit
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1.

5.

Melaksanakan pemeriksaan terhadap kebenaran dan keleng-

kapan pendapatan dengan cara mencocokan sales report

dengan‘bukti dasarnya antara lain:

a. Food & Beverage summary report dengan non FB summary
report. ‘

b. Front office collection, memo city ledger, daily
discount report.

c. Room sales recapitulation, house keeping repor£ dan
discrepaﬁsy, late charge, allowance.

Mencocokan hasil pemeriksaan tersebut dengan night au-

dit report, strook mesin dan melaporkannya dalam income

audit report.

Mencocokan jumlah uang kas yang diterima .oleh General

Cashier dengan catatan jumlah uang kas hasil pemerik-

saan.

Melaporkan temuan pemeriksaan dalam laporan temuan

pemeriksaan, dan menyelesaikan setiap temuan pemerik-

saan dengan unsur yang terkait.

Membuat daily sales journal report.

Tiap akhir bulan membuat:

a. Sales journal (journal II).

b. Charge journal (journal III).

c. Allowance journal (journal 1IV).

d. Deposit jounal (journal V).

Melalukan pengecekan rutin terhadap city ledger out

standing dan deposit outstanding.
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8. Membuat surat peringatan (reminding letter) kepada
quest room yang Accountnya telah melebihi batas room
charge.

Pencatatan ini dilakukan tiap bulan, berisi mengenai
gross sales dari besarnya opening balance, room, swimming
pool, bar, coffee shop, telephone, telex, facsimille,
ruang rapat/seminar, laundry, dan miscellaneous. Pencata-
tan tersebut ber&asarkan buku tabelaris Summary of Check
out.

- Night Audit

1. Memeriksa seluruh pekerjaan Front Office Cashier yang
berupa Guest bill, penerimaan deposit, pengembalian
uang kelebihan deposit, penerimaan uang kas , pembaya-
ran city ledger dan timbulnya city ledger.

2. Memeriksa seluruh hasil pekerjaan Food & Beverage Ca-
shigr Yang berupa summary of sales dan billnya

3. Memeriksa summary of sales dan billnya dari minor ope-
rating departemen atau non FB departemen.

4. Pemeriksa seluruh pekerjaan Front Office Clerk yang be-
rupa room count sheet, amount of room currency, Front
Office Manager Computation, dan Room Recapitulation.

5. Mencocokan room count sheet dan house keeping report
dan jika terdapat perbedaan di buat discrepancy report
yang harus di approval oleh Night- Manager.

6. Memeriksa balance outstanding tiap rekening tamu.

7. Memasukkan transaksi-transaksi tamu ke dalam rekening-
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nya masing-masing dan menjelang tengah malam memasukkan
tarip kamar (room charge).

8. Setiap malam setelah reading, menutup tiap-tiap reke-
ning tamu dan kemudian menset-up mesin, untuk merubah
tanggal, bulan ataupun tahun dalam mesin omron untuk
tran-saksi hari berikutnya.

9. Membuat Night Audit Report.

Pencatatag hasil laporan dari mengenai besarnya open-
ing balance room, bar, coffee shop, telex, telephone,
facsimille, swimming pool, ruang rapat/seminar, laundry,
miscellaneous, deposit, discount paid, cash collected yang
berisi guest payment, departement cash sales, city ledger
payment dan deposit. Hasil catatan ini berdasarkan buku
tabelaris Front Office Collection.

Evaluasi dan penilaian atas sistem pencatatan tersebut
dilgkukan agar laporan pendapatan yang dibuat dapat diper-
cayaan. Maka bagian Income Audit melakukan:

1. Melakukan verifikasi atas laporan yang diterima dari
Night Audit untuk memastikan tidak terjadinya kesalahan
atas perkalian, penjumlahan dan pengurangan atas nilai
uang.

2. Membandingkan antara beberapa lembar rekening dan formu
lir penjualan yang diterima untuk memastikan keakuratan
waktu pencatatan atas pendapatan adalah tepat pada
waktunya. Serta dalam perhitungan dari saldo pendapa-

tan.
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3. Melakukan pemeriksaan atas pencatatan yang dilakukan
secara manual maupun dengan komputerisasi diuji keaku-
ratannya.

4. Membuat laporan-laporan mengenal ketidaktaatannya atau
kelalaian-kelalaian yang ditemukan selama pemeriksaan
berlangsung.

4.3.3. paporan Audit

Sistem pencatatan hasil dari kegiatan pencatatan ter-
sebut digunakan sebagai éarana pelaporan bagi tingkat pim-
pinan yang lebih tinggi. Sistem pelaporan yang dilaksana-
kan oleh setiap departemen.

Informasi pencatatan ini memberikan informasi mengenai
penyewaan Xkamar beserta penjualan produk hotel secara
terperinci, dituangkan kedalam laporan keuangan sebagai
informasi untuk pihak dalam dan luar (intern dan ekstern)
akuntansi manajemen memberikan informasi pihak manajemen
guna mendukung kesempurnaan fuhgsi.

Hasil dari pemeriksa laporan penerimaan pendapatan
dari Mutiara Merdeka Hotel, setiap penerimaan pendapatan
atas hasil penjualan seluruh departemen telah ditentukan
prosedur dan dokumen yang harus dipersiapkan oleh setiap
karyawan yang bersangkutan. Pencatatan ini dilakukan tiap
bulan, berisikan mengenai gross sales dari besarnya open-
ing balance, room, swimming pool, bar, coffee shop, tele-
pon, telex, facsimille, ruang rapat/seminar, laundry, dan

miscellaneous.
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Membandingkan antara beberapa 1lembar rekening dan
formulir penjualan yang diterima untuk memastikan keakura-
tan waktu pencatatan atas pendapatan adalah tepat pada
waktunya. Serta dalam perhitungan dari saldo pendapatan. -

Sehingga terdapat suatu sistem cek and re-cek untuk
setiap transaksi. Dengan demikian penyelewengan yang
terjadi dapat diperkecil. Dalam hal ini peranan Night
Auditor dan Income Audit berfungsi sebagai alat pengenda-
lian intern vyang baik pada pemeriksaan atas pencatatan
yang dilakukannya.

Sebagai pengawasan setiap akhir tahun laporan keuangan
perusahaan diaudit oleh kantor Akuntan Publik yang ditun-
juk sebagai Auditor Independent. Hasil dari pemeriksaan
ini dapat dinyatakan bahwa sistem pengendalian intern yang
diterapkan tersebut telah cukup memadai pada perusahaan

ini.
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BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Dari bab pertama Pendahuluan, bab kedua Tinjauan
Pustaka dan"bab keempat telah diuraikan dapat dirangkumkan
sebagai berikut: Dalam melaksanaan pembangunan diperbagai
sektor memerlukan modal yang banyak. Untuk mendapatkan
modal ini adanya pemasukkan yang di terima oleh pemerintah
merupakan devisa. Penerimaan devisa ini sedang digalakkan
oleh pemerintah adalah industri pariwisata.

Dilihat dari banyaknya wisatawan yang berkunjung ke
Indonesia, untuk melihat keindahan alam dan mempelajari
kesenian daerah-daerah yang bermacam ragam acara tradi-
sional yang tidak terdapat di negara lainnya.

Untuk menampung wisatawan yang berada di Indonesia
dengan memakan waktu yang cukup lama, diperlukan ;embat
penginapan. Hal ini pengusaha berinisiatif membangun
penginapan yang cocok didirikan adalah hotel.

Hotel adalah suatu badan usaha yang bergerak dibidang
jasa dan dikelola secara komersil. Hotel dapat dikategori-
kan menjadi 3 bagian sebagai berikut:

1. Menurut tempat hotel itu didirikan.

2. Bergantung dari para pelanggan/tamu.

3. Sesuai dengan fasilitas yang dimiliki hotel tersebut.
Perhotelan merupakan satu komponen penting dalam

sektor pariwisata.
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Salah satunya adalah PT. Mutiara Merdeka Hotel
(persero) yang bergerak usahanya dibidang perhotelan,
usahanya bernama Mutiara Merdeka Hotel yang berbintang 3
(tiga). Ikut serta untuk meningkatkan kesuksesan dibidang
pariwisata. Memberi pelayanan para tamu yang bertujuan-
menginap, menYediakan fasilitas kamar menurut type adalah
sebagai berikut:

1. Deluxe room

2. Executive room

3. Superior room

4. Junior suite room
5. Mutiara suite room
6. Extra bed room

Disamping itu hotel menambah fasilitas lainnya diper-
lukan oleh tamu seperti caffee shop, restoran, bar, laun-
dry, kolam renang, ruang rapat/seminar, maupun fésilitas
komunikasi yang dapat berhubungan langsung baik dalam
negeri dan luar negeri. Dengan service yang memuaskan dan
keramah tamahan membuat tamu merasa betah dan nyaman untuk
beristirahat.

Adanya pemberian jasa tersebut identik dengan pembaya-
ran yang diterima dari penjualan jasa. l'-"endapatan yang
diperoleh dari hasil penyewaan kamar dan fasilitas-fasili-
tas yang diberikan hotel dilakukan dengan penjualan kas
dan kredit. Pembayaran atas hasil penjualan jasa tersebut

dapat menggunakan pambayaran dengan tunai atau kas, travel
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check dan credit card.

Uang tunai merupakan sesuatu hal yang mudah untuk
diselewengkan dan disalah gunakan oleh orang-orang yang
terlibat didalamnya. Untuk dapat menghindari dan mencegah
adanya peﬁYelewengan maka diperlukan suatu pengendalian
intern yang memadai atas semua aktivitas dan personal yang
terlibat -dalam pengumpulan penerimaan opérasional perusa-
haan. ' .

Namun kenyataan sistem pengendalian intern saja tidak
cukup bagi manajemen untuk mengendalikan transaksi, ini
terjadi karena adanya rentang kendali (span of control)
antara manajemen dengan pelaksanaannya.

Departemen internal audit adalah departemen yang ber-
ada dalam organisasi hotel tersebut yang merupakan peni-
laian atas keefektifan dan internal audit, diterbitkan
suatu laporan~peﬁeriksaan mengenai hasil pemeriksaan dan
evaluasi kegiatan yang ada di hotel. Dengan adénya laporan
terssbut maka manajemen dapat mengetahui keadaan dan pe-
ngembangan yang terjadi pada hotelnya setiap saat.

Pendapatan yang bersifat tunai merupakan sesuatu hal
yvyang mudah diselenggarakan dan digelapkan. Suatu sistem
pengendalian intern yang memadai terhadap pendapatan maka
dapat mencegah penyalahgunaan maupun penyelewengan yang
mudah dilakukan terhadap uang kas. |

Namun untuk mengetahui apakah sistem pengendalian

intern tersebut telah dijumlahkan sebagaimana mestinya
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oleh manajemen perusahaan diperlukan suatu alatrbantu yang

berada dalam perusahaan tersebut. Fungsi ini dijalankan

oleh departemen internal auditing.

Internal auditing merupakan alat bantu manajemen khu-
susnya dalam fungsi pengendalian, jasa yang diberikan
berbentuk pengeschan atas keakuratan data akuntansi dan
keuangan suatu aktivitas pgnjualan lainnya.

Pemgriksaan dalam perusahaan ada dua macam bentuk
yaitu eksternal dan internal audit. Ekstern%l audit adalah
pemeriksaan yang dilakukan oleh badan yang berada diluar
pemberi tugas. Sedangkan bila pemeriksaan dilakukan oleh
pemeriksaan berasal dari dalam perusahaan itu sendiri maka
disebut pemeriksaan intern.

Pemeriksa intern tidak boleh ikut campur dalam aktivi-
tas akuntansi ‘dan aktivitas garis (ekskutif) lainnya,
karena hal ini justru akan menjadi sasara=n pemeriksaannya
dan supaya ia dépat bertindak obyektif.

Ruang 1ingkup interral auditing dalam usaha untuk
nencapai tujuan tersebut maka aktivitas internal audit
meliputi:

1. Reviewing and appraising the soundnes adequecy, and
appication of accounting, financial, and other opera-
ting efictivé controls at reasonable cost.

2. Ascertaining the extent of compliance with established
policies, plans, and procedures.

3. Ascertaining the extent to with company assets are
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accounted for and safequard from losses of all kinds.

4. Ascertaining the realiability of management data de
veloped within the organization.

S. Appraising the quality of performancé in carrying out
assigned fesponsibilities.

6. Recommending operating improvement

Pemeriksaan intern dikatakan independen apabila dapat
obyektif, tanpa pengaruh dan tekanan dari luar sehingga
memungkinkan pemeriksaan intern memberikan pertimbangan
vang tidak memihak.

Obyektivitas pemeriksaan intern tidak dipengaruhi
sama sekali walaupun mereka merekomendasi suatu stan-
dar pengendaiian untuk sistem-sistem atau menelaah prose-
dur-prosedur yang belum dilaksanakan. Merancang, mem-
buat dan melaksanakan sistem operasional dan juga mem-
buat konsép prosedur suatu sistem bukanlah fungsi audit.
Melakukan pekerjaan semacam itu dapat dianggap mengu-
rangi obyektivitas pemeriksaan.

Tanggung jawab dari pemeriksaan intern dalam suatu
organisasi ditetapkan oleh kebijakan management. ‘Dengan
adanya wewenang yang dilimpahkan kepada internal auditor
maka memungkinkan Internal Auditor memasuki semua bagian
organisasi, menilai catatan-catatan, memeriksa harta milik
perusahaan, dan pegawai yang ada hubungannya sebagai obyek
pemeriksaannya. Maka diperlukan adanya kerja sama antara

pegawai dengan manajemen.
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Unfuk mendapatkan hasil yang memuaskan dari apa yang
akan dilakukan oleh internal audit (pemeriksaan intern),
maka pemeriksa intern harus membuat suatu program audit
(pemeriksaan program) hal ini diperlukan untuk mempermudah
pekerjaan yéng akan dilakukan sebagai berikut:

1. Pembahasan pengendalian intern.

2. Pemeriksaan pos-pos neraca.

3. Pemeriksaan pos-pos rugi/labé.

4: Penyusunan laporan hasil pemeriksaan.

S.V.Persiapan restituasi pajak dan surat pemberitahuan
pajak.

6. Penyusunan surat komentar atas keadaan pengendalian
intern untuk manajene.

Maka dengan jelaslah bahwa pelaksanaan tugas internal
audit (pemeriksaan intern) harus disertai dengan pembuatan
rencana.kerja secara sistematis dalam bentuk program kerja
internal audit sebagai pedoman untuk melaksanakan fungsi
internal audit yang baik sesuali dengan perkembangan peru--
sahaan.

Pengawasan intern (internal control) dapat mempunyai
arti sempit dan arti luas. Dalam arti yang sempit, penga-
wasan intern merupakan pengecekan penjulahan, baik penjum-
lahan mendatar (cross footing) maupun penjumlahan menurun
(footing). Dalam arti luas, pengawasan intern tidak hanya
pekerjaan pengecekan tetapi meliputi semua alat-alat yang

digunakan manajemen untuk mengadakan pengawasan.
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Dengan demikian manajemen bertanggung jawab untuk
menyusun suatu sistem Vpengendalian intern, begitu pula
dalam hal pengawasan terhadap sistem pengendalian intern
itu. Suatu sistem pengendalian intern yang baik itu akan
berguna untuk:;

1. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi.

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.

3. Memajukan efisiensi dan operasi.

4, Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari
kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan terlebih
dahulu.

Adanya keterbatasan-keterbatasan sistem pengendalian
akuntansi yang harus disadari dalam pertimbangan efektifi-
tas potensial dari setiap sistem pengendalian akuntansi.
Satu batasan adalah manusia ({(orang-orang) yang berada
pada sebagaian prosedur, efektifnya suatu pengendalian
tertentu dapat tidaknya berfungsi karena adanya kesalah
pahaman instruksi/perintah, kesembronoan, kelelahan dan
sering adanya ketidak hadiran karyawan. Maka hal ini
merupakan kendala bagi perusahaan.

Suatu sistem pengendalian intern merupakan alat yang
dapat membantu pimpinan perusahaan didalam melaksanaankan
kegiatannya, sehingga dapat diarahkan pada tingkat yang
paling efisiensi dan seefektif mungkin, guna mencegah
adanya penyimpangan dan pemborosan. Hal tersebut dapat

dicapai apabilah didalamnya terdapat unsur-unsur yang
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merupakan landasan daripada pelaksanaannya sebagai beri-

kut:

1. Adany? pemisahan tugas dan tanggung jawab.

2. Adanya prosedur dan catatan yang memandai.

3. Adanya pagawai yahg jujur dan cakap.

4. Adaﬁya pengawan fisik terhadap setiap harta dan catatan
perusahaan.

5. Adanya pemeliharaan secara independen.

Untuk memudahkan suatu kegiatan atau transaksi yang
terjadi pada perusahaan maka diperlukan adanya suatu
pencatatan, catatan-catatan tersebut ini harus dalam
bentuk laporan, dan laporan ini merupakan suatu alat untuk
tanggung jawab dari hasil kegiatan yang telah dilakukan.

Kertas kerja merupakan sumber yang penting bagi akun-
tan dan merupakan jembatan penghubung antara catatan klien
dengan laporan akuntan. Dan pengumpulzn Akertas kerja
akuntan sangat memperhatikan kondisi sistem pengendalian
intern. Makin baik sistemnya maka semakin beriurang Kertas
kerja.

Bentuk dari catatan dapat dilakukan secara manual
(tangan) atau dengan menggunakan alat bantu seperti, mesin
tik atau komputer. Dalam pencatatan penerimaan kas, uang
yang terima harus dicatatan dalam jurnal penerimaan kas,
bentuk catatan sebagai berikut:

1. Metode tulis dengan tangan (Pen-and-ink-method)

yaitu penulis langsung dengan tangan baik dalam bentuk
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buku maupun kartu-kartu lepas.

2. Metode tulis dengan mesin pembukuan (machin}§ equipment
method)
yaitu pencatatan dalam buku maupun kartu dengan menggu-
nakan mesin-mesin pembukuan.

3. Metode tulis.dengan komputer (electronic data proces-
ing) |
yaitu pencatatan dalam formulir bersambung (continous
forms) setelah dibuatkan programnya.

Laporan manajemen, memegang peranan yang penting
dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan pengawasan atas
jalannya opersasi perusahaan dan berisi sistem  informasi
yang berupakan hasil pengelolaan data.

Satu-satunya informasi tentang pemeriksaan yang biasa-
nya tersedia.untuk memberitahukan pemakai adalah melalui
laporan pgmefiksaan oleh sebab itu kata-katanya cukup
jelas mengungkapkan pemeriksa.

Formulir-formulir yang digunakan dalam pelaporan hasil
penerimaan kas adalah:

1. Faktur penjuélan/bukti penjualan.
2. Bukti kas masuk.

3. daftar surat pemberitahuankan.

4. Bukti sektor bank.

S. Cek register.

6. Pita kas register.

7. Jurnal penerimaan Kkas.
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8. R/K bank (bank statement).

Prosedur adalah gambaran yang mencakup semua jalannya
~ kegiatan mulai saat berakhirnya atau selesainya suatu
kegiatan. Penyusunan prosedur ini merupakan jalur yang
harus dilalui untuk mencatat kegiatan-kegiatan yang mem-
punyai akibat financial atau transaksi-transaksl finan-
cial. Bagian-bagian yang terlibat dalam prosedur peneri-
maan uang adalah bagian surat masuk, kasir, piutang, dan
bagian pemeriksaan. Fungsi prosedur penerimaan kas adalah
sebagai berikut:

The function of cash receiving from a procedures stand-
point includes:
1. Physical handling and control.

a. Receiving.

b. Interim control and safequarding.

c. Depositing (own messenger or messenger service)
2. Cleripal handling and control.

a. Oricinating the supporting data.

b. Recording details of transaction to show when re-

ceived, for what received (account distribution).

3. Posting to control and subsidiary ledger account.

Sumber daya manusia terpenting suatu organisasi adalah
sumber daya manusia, orang-orang yang memberikan tenaga,
bakat, kreativitas dan usaha mereka kepada organisasi.
Tanpa orang-orang yang cakap organisasi dan manajemen akan

gagal mencapai tujuannya. Pada umumnya, semakin besar dan
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banyak sumber-sumber penawaran, semakin besar kemungkinan
bagi perusahaan untuk menemukan personalia dengan kualitas
yang baik.

Dalam pembinaan personalia dalam memberikan kesempatan
latihan (training)}) dan pengembangan (develoment) pada
karyawan untuk memperbaiki efektivitas kerja karyawan
dalam mencapai hasil kerja yang baik telah ditetapkan.

Semakin luas daerah lingkup perusahaan mengakibatk di
dalam banyak hal organisasi tidak dapat melakukan pengawa-
san secara langsung terhadap jalannya aktivitas perusa-
haan. hasil dari aktivitas perusahaan utama adalah penda-
patan, baik pendapatan yang diperoleh dari operasional
normal maupun dari transaksi yang bersifat insidentil.

Adanya pengendalian intern terhadap pendapatan dapat
menghindari dari sekaligus mencegah kesalahan-kesalahan
maupun kecurangan-kecurangan yang timbul dalam memperoleh
dari aktivitas operasional perusahaan pada penerimaan kas
atau penerimaan tunai.

Penerimaan hasil penjualan merupakan salah satu
aktivitas yang diterima perusahaan dalam penerimaan penda-
patan, yang merupakan penerimaan Kkas atau penerimaan
tunai. Seperti yang disebut dalam pengertian'sistem pe-
ngendalian intern yang mengatakan: tentang mengamankan
harta perusahaan, harta yang berkaitan dengan penerimaan
kas. Harta sangat rawan apabila tidak adanya pengamanan

yamg dilakukan oleh manajemen.
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Hal ini penting dalam sistem pengendalian intern,
harus adanya suatu cara untuk memonitor semua pendapatan
perusahaan. Maka dilakukan pencatatan yang terperinci dan
di dukung dengan bukti yang cukup, serta harus ditangani
oleh orang-orang yang independen.

Bahwa tingkat pengendalian intern dalam penerimaan kas
tergantung pada: kecakapan pegawai yang merupakan unsur
pengendalian intern secara keseluruhan, kecakapan pegawai
adalah syarat utama dalam sistem ékuntansi.

Pengendalian intern yang memadai memberikan sumbangan
yang besar dalam pengamanan penerimaan kas perusahaan,
namun demikian tanpa adanya integrasi dan Kkesinambungan
antara sistem pengendalian yang ada dengan Kkecakapan
pegawai yang merupakan unsur pengendalian secara keseluru-
‘han apa yang kita harapkan tidak ’akan terwujud, Jjadi
keduanya harus berkesinambungan.

Pelaksanaan penerimaan pendapatan untuk mengamankan
kas perusahaan yang telah dilakukan, baik Kkekurangan
ataupun Kkelebihan yang ada pada perusahaan yang telah
diteliti.

Dalam pelaksanaan penerimaan pendapatan perusahaan
terlibat banyak orang, yang dibentuk dalam organisasi
untuk mengatur semua batas wewenang dan tanggung jawab
pada departemen bersangkutan.

Struktur organisasi diteliti yang ada pada perusa-

haan, khusus struktur organisasi yang menangani penerimaan
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kas yang diperoleh dari penyewaan kamar dengan fasilitas-
fasilitasnya, telah terdapat pemisahaan fungsi antara
fungsi pelaksanaan pencatatan dan pelaporan dalam peneri-
maan untuk mengamankan hasil penerimaan tersebut. Hal ini
menunjuk adanya pengendalian intern yang memadai didalam
penanganan penerimaan pendapatan.

Adanya prosedur yang diterapkan untuk pengelolaan
penerimaan dari penyewaan kamar dengan fasilitas-fasili-
tasnya. Prosedur yang diterapkan pada perusahaan telah
menggambarkan adanya pengendalian intern dengan mengguna-
kan formulir-formulir serta pencatatan-pencatatan yang
telah dilakukan yang merupakan bukti tertulis dari suatu
aktivitas penerimaan perusahaan.

Penggunaan formulir sebagail sarana pencatatan yaitu
untuk mencatat hasil laporan dari besarnya balance roon,
bar, coffee shop, telepho::e, telex, facsimille, 1laundry
miscellaneous, city ledger payment, dan deposit. Laporan
pencatatan ini dilakukan tiap mulan.

Membandingkan antara beberapa lembar rekening dan
formulir penjualan yang diterima untuk memastikan keakura-
tan waktu pencatatan atas pendapatan adalah tepat pada
waktunya. Serta dalam perhitungan dari saldo pendapatan
untuk memastikan tidak terjadinya kesalahan atas perkali-
an, penjumlahan dan pengurangan atas nilai uang.

Membuat laporan-laporan mengenai ketidaktaatannya atau

kelalaian-kelalaian yang ditemukan selama pemeriksaan
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berlangsung. Maka pemeriksaan penerimaan pendapatan benar-
benar dapat dijamin keakuratan /keabsahan dalam laporan

keuangan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Setelah melakukan penelitian dan kemudian menyajikan

dalam bentuk kripsi yang berjudul "Pelaksanaan Internal

Audit Atas Pengendalian Intern Pendapatan Untuk Mengaman-

kan

Penerimaan Kas". Maka Penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pada struktur organisasi yang menangani penerimaan
hasil penjualan, telah terdapat pemisahaan fungsi,
fungsi pencatatan, penerimaan dan yang mengamankan
hasil penerimaan tersebut. Hal ini menunjukan adanya
pengendalian intern yang memadai di dalam penanganan
penerimaan pendapatan perusahaan.

Bahwa prosedur pemeriksaan yang dilakukan oleh Income
Audit sesuail dengan pencatatén-pencatatan dari hasil
laporan yang diterima setiap hari.

Sistem laporan yang dilaksanakan oleh perusahaan sesuai
dengan prosedur telah diterapkan, dan mencatat formu-
lir-formulir vyang diterima dari tiap departemen-de-
partemen penjualan telah memadai dengan kebutuhan
manajemen dalam menunjang pengendalian intern yang

dilakukan.

Rekomendasi:

1.

Dalam pelaksanaan penerimaan pendapatan dilakukan pe-
ngawasan secara langsung oleh petugas independen, yang

dapat dilakukan secara mendadak ke lapangan. Disamping
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itu dalam penggunaan bukti penerimaan harus dapat
menjamin akan pengamanan hasil penerimaan sehingga
kemungkinan penyelewengan-penyelewengan yang mungkin
dilakukan oleh petugas dapat dihindari.

Formulir-formulir yang seharusnya disimpan oleh pihak
yang wewenang sebaiknya didistribusikan dan disimpan
oleh vang wewenang, walaupun setiap sebulan sekali ada
laporan Qulanan yang mencatat tentang pendapatan dan

laporan hasil penjualan tersebut.
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BAB VII

RINGKASAN

Perusahaan yang bergerak di bidang jasa yaitu yang
melaksanakan, mengelola, dan sekaligus memelihara dari
jasa yang diberikannya. Pelaksanakan pengelolaan dari
hasil penerimaan jasa tersebut merupakan pendapatan yang
diperoleh perusahaan.

PT. Mutiara Merdeka Hotel adalah perusahaan yang
bergerak di bidang jasa yang memberi pelayanan dalam
penyewaan kamar dengan fasilitas-fasilitasnya, dengan nama
usahanya Mutiara Merdeka Hotel yang berbintang 3 (tiga).

Pengelolaan hasil penerimaan dari awal pelaksanaan

kegiatan sampai pengamanan hasil penerimaan harus mendapat

perhatian yang baik dari manajemen yang sesesuai dengan

fungsinya di dalam menjalankan perusahaan, yaitu agar
dapat menggunakan suatu alat bantu yang dapat menciptakan
suatu pengendalian bagli perusahaan.

Manajemen perlu alat bantu untuk mempermudah pengawa-
san dan pengendalian kegiatan perusahaan yang dilakukan
oleh bagian pemeriksa.

Departemen internal audit adalah departemen yang

berada dalam organisasi hotel tersebut yang merupakan

penilaian atas keefektifan dan internal audit, diterbitkan

suatu laporan pemeriksaan mengenai hasil pemeriksaan dan

evaluasi kegiatan yang ada di hotel. Dengan adanya laporan
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tersebut maka manajemen dapat mengetahui keadaan dan
pengembangan yang terjadi pada hotelnya setiap saat.

Berdasarkan pemikiran diatas, penulis telah melakukan
penelitian pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa,
yang melakukan penyewaan kamar dengan fasilitas-fasilitas-
nya, yaitu Mutiara Merdeka Hotel yang terletak di jalan
Yos Sudarso 12 A Pekanbaru.

Pene;itian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peranan internal audit penerimaan kas yéng diterapkan
perusahaan sebagai langkah dalam pengamanan hasil peneri-
maan kas, karena itu penelitian meliputi pelaksanaan
penerimaan pendépatan perusahaan serta sampai -dengan
pengamanan yang dilakukan terhadap penerimaan kas sesuai
dengan judul penulisan yaitu:

"PELAKSANAAN INTERNAL AUDIT ATAS PENGENDALIAN _ INTERN
PENDAPATAN UNTUK MENGAMANKAN PENERIMAAN KAS"

Studi kasus yang penulis lakukan dengan menggunakan
data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan studi
lapangan. Hasil dari penelitian setelah membangdingkan
data lapangan dan teori, dapat dikemukakan bahwa pelaksa-
naan internal audit dalam kaitannya dengan pengendalian
intern pada perusahaan telah dilaksanakan dengan baik.
Berdasarkan data yang telah di dapat penulis berkesimpu-
lan:

1. Pengendalian intern yang diterapkan telah dapat menjadi

pedoman dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan, sehingga
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dapat menghasilkan dan menyediakan data yang cepat,
sederhana dan tidak mahal jika dibandingkan dengan
pendapatan yang diperoleh perusahaan.

2. Pemeriksaan yang telah dilakukan oleh staff internal
audit telah berjalan dengan baik yaitu dengan dijalan-
kannya program pemeriksaan penerimaan pendapatan.

3. Staff internal audit telah melakukan pemeriksaan dan
menilai atas prosedur pencatatan dan pelaporan yang
berkaitan dengan masalah penerimaan pendapatan.

4. Hasil pemeriksaan dan penilai yang dituangkan dalam
bentuk Laporan Hasil Pemeriksaan yang isi antara lain
laporan penerimaan pendapatan.

Dalam bagian pemeriksa pendapatan perusahaan ini yang
bertidak langsung vyaitu Income Audit yang berhubungan
dengan penerimaan catatan-catatan, formulir-formulir dan
laporan dari tiap departemgn-departemen penjualan, setiap
hari formulir-formulir dicocokan dengan laporan yang
diterima dari Night Audit. Laporan tersebut akan dituang-
kan ke dalam Sales Journal And Daily Report diperiksa
kembali oleh Accounting Manager dan untuk ditanda tangani.
Hasil dari pemeriksaan ini dinyatakan pengendalian intern
yang diterapkan perusahaan ini telah memadai dan sesuai

dengan keinginan manajemen.
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